IMPLEMENTASI PARENT’S DAY
DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI ORANG TUA _
DI MADRASAH IBTIDAIYAH NAHDLATUL ULAMA
KUREKSARI WARU I SIDOARJO

Diajukan kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya : _ e (‘;
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan =/ =

Dalam Menyelualhn Program Strata Satu (S1)

PBRPUSTAKAAN
"IAIN | SUNAN AMPEL SURABAYA‘“ \
No. K :
o BHAS | %o REG Tzofz/k//aoﬁ
7-.?_‘9/22. ASAL BURU : : )
00
ool Gt TANGGAL
NIM: D03207059

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AWSURABAYA
- FAKULTAS TARBIYAH
. JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM I

ii
digilib.uinsby:ac.id/ digilib.uinsbyzac.id digilib.uinshby:aciid digilib‘uinsby.ac.id digilib:uinsby.ac.id digilib:tinsby.ac.id | digilibiuinsby.ac.id h




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MUCHLISUL HASAN

NIM : D03207059

Jurusan/Program Studi : KEPENDIDIKAN ISLAM / MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Fakultas : TARBIYAH

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau

pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya,

Yang Membuat Pernyataan

MUCHLISUL HASAN
NIM. D033207059

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh :

Nama : MUCHLISUL HASAN

NIM : D03207059

Judul  : IMPLEMENTASI PARENT'S DAY DALAM MENINGKATKAN
PARTISIPASI ORANG TUA DI MADRASAH IBTIDAIYAH
NAHDLATUL ULAMA WARU KUREKSARI I SIDOARJO

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 30 Januari 2012

Pembimbing

v

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




PENGESAHAN TIM PENGUJI
Skripsi oleh Muchlisul Hasan ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi.
Surabaya, Februari 2012

Mengesahkan, Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Ketua,

<

. 196804101995032002
Sekretaris,

Machfud Bachtivar, M.Pd.I
NIP. 197704092008011007

Penguji I,

Drs. Bambang Hidup Mulyo, M.Pd
NIP. 195111071984031003

Penguji 11

Q}r-

Dra. Lilik Novijantie, M.Pd.1
NIP. 196811051995032001

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.ui%’s‘by.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




ABSTRAK

Muchlisul Hasan . Implementasi Parent Day Dalam Meningkatkan Partisipasi Orang
Tua Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru I Kureksari
Sidoarjo. Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Dosen Pembimbing : Dr. Hanun Asrohah M. Ag

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan salah satu misinya adalah memberdayakan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi daerah dalam
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kemudian masyarakat berperan
dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan,
pengawasan dan evaluasi program pendidikan melalui Dewan Pedidikan dan
Komite Sekolah/Madrasah. Pembinaan pendidikan dasar dan menengah adalah
mewujudkan manajemen pendidikan atau masyarakat dengan memperkenalkan
dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kota serta pemberdayaan atau
pembentukaan komite sekolah ditingkat sekolah.

Masyarakat khususnya orang tua memiliki peranan yang sangat penting
dalam dunia pedidikan anak-anaknya, Tidak ada yang bisa membantu anak untuk
berhasil tanpa adanya keterlibatan orang tua. Sedikit kemauan kecil dari orang
tua, bisa memberikan keajaiban kepada anak di sekolah. Orang tua tentu ingin
anak-anak mereka berhasil di sekolah, tetapi kadang banyak orang tua yang masih
menganggap remeh akan peranannya terhadap keberhasilan pendidikan anak-
anaknya di sekolah. Di sekolah sebagaimana dalam kehidupan sehari-hari,
dukungan yang konsisten dari orang tua sangat penting untuk mempertahankan
kepercayaan diri siswa dan keinginan berprestasi. Orang tua memainkan empat
peran yang berbeda dalam pendidikan anak-anak mereka : pembimbing, teman,
guru, dan penegak disiplin. Pemahaman tentang peran ini dapat membantu orang
tua untuk membantu anak mereka dalam menghadapi tantangan belajar dan sudah
selayaknya orang tua terus berusaha agar anak-anak mereka mencapai tujuan
dalam belajar dan berusaha menghindari kesulitan belajar yang dihadapi oleh
anak-anak mereka.

Berpijak dari latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa
rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana implementasi parents day dalam
meningkatkan partisipasi orang tua di madrasah ibtidaiyah nahdlatul ulama
kurek sari waru 1 sidoarjo? kedua, apa saja program orang tua dalam
implementasi parents day dalam meningkatkan partisipasi orang tua di madrasah
ibtidaiyah nahdlatul ulama kurek sari waru 1 sidoarjo? Ketiga, apa faktor
pendukung dan penghambat implementasi parents day dalam meningkatkan
partisipasi orang tua di madrasah ibtidaiyah nahdlatul ulama kurek sari waru 1
sidoarjo?
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi
Parents Day di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1
Sidoarjo .Untuk mengetahui program apa saja yang disiapkan orang tua dalam
Implementasi Parents Day di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari
Waru 1 Sidoarjo.Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
implementasi Parents Day dalam  meningkatkan partisipasi orang tua di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data, metode yang penulis gunakan
adalah metode observasi, interview, dan dokumentasi dan dari data yang telah
berhasil dikumpulkan tersebut, dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwasanya implementasi
parent day di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru | Sidoarjo
orang tua berpartisipasi dalam 4 bentuk, yaitu: pertama, perencanaan parent day,
kedua, pembuatan program parent day, ketiga, pelaksanaan program parent day
dan keempat pembiayaan program. Adapun program-program dalam parent day
dapat di kategorikan menjadi 4 aspek, yaitu 1) program pengenbangan bahas
asing 2) program kesehatan 3) program keterampilan 4) program kulineir atau
masak memasak. Adapun tujuan dari program ini yang paling utama ialah untuk
meningkatkan partisipasi orang tua serta menjalin hubungan yang lebih baik
antara pihak sekolah dengan orang tua.Sedangkan manfaat yang dapat diambil
dalam program ini adalah pertama, Manfaanya terhadap sekolah yaitu sekolah
lebih dekat dengan orang tua murid, kemudian sekolah juga bisa memanfaatkan
orang tua murid untuk bisa membantu pihak sekolah dalam banyak hal, seperti
materi, tenaga serta pikiran dan ide-ide mereka. Kedua Manfaatnya bagi orang tua
yaitu orang tua bisa mengetahui keadaan anak mereka ketika didalam kelas, lebih
dekat dengan guru-guru dan orang tua murid yang lain, serta mendapatkan
pengalaman yang berharga yaitu menjadi seorang guru di sekolah. Ketiga,
Manfaanya bagi siswa ada beberapa manfaat, antara lain: Anak belajar tanpa
paksaan, Anak mempunyai keinginan sendiri untuk belajar, anak lebih senang di
dalam kelas dan anak juga bisa mengembangkan keratifitas mereka dll.

Peran guru dan kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk membuat
masyarakat khususnya orang tau ikut dalam berpartisipasi dalam pendidikan,
tanpa adanya stimulus ( rangsangan) dari pihak sekolah, maka orang tua sulit
untuk berpartisipasi

Kata Kunci: program, parents day, meningkatkan partisipasi, orang tua
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Melalui pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang terutama
untuk menghadapi masa depannya. Sasaran pendidikan merupakan upaya
memajukan dan meningkatkan sumber daya manusia siap memperbaiki
kehidupannya, baik dalam skala pribadi, masyarakat, maupun bangsa. Menurut
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang berbunyi: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan dalam setiap
kehidupan, karena dengan pendidikan membantu dan meyiapkan generasi yang
akan datang dan yang siap menghadapi masa depan. Selain itu pendidikan
merupakan faktor penunjang kemajuan suatu bangsa atau negara dalam

mewujudkan manusia yang berkualitas.

: Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya (Bandung:
Citra Umbara, 2003), h.3

1
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Berdasarkan urian diatas, dapat dipahami bahwa pendidikan didefinisikan
sebagai usaha manusia untuk membimbing anak yang belum dewasa menuju
tingkat kedewasaannya dalam arti sadar dan mampu memikul tanggung jawab
atas segala perbuatan yang telah dilakukannya.

Persoalan pendidikan bagitu dinamis seiring dengan perkembangan
zaman, untuk itu pendidikan diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam
rangka mencapai kesejahteraan lahir dan batin. Oleh karena itu pendidikan
diharapkan berperan dalam mengembangkan perilaku kreatif, produktif, efisien
dan dinamis serta menumbuhkembangkan pemahaman akan makna kehidupan
dan penyadaran akan pentingnya peranan sosial dalam kehidupan masyarakat.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan salah satu misinya adalah memberdayakan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi daerah dalam
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kemudian masyarakat berperan
dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan,
pengawasan dan evaluasi program pendidikan melalui Dewan Pedidikan dan
Komite Sekolah/Madrasah. Pembinaan pendidikan dasar dan menengah adalah
mewujudkan manajemen pendidikan atau masyarakat dengan memperkenalkan
dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kota serta pemberdayaan atau
pembentukaan komite sekolah ditingkat sekolah.

Komite Sekolah dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun

2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas). Komite Sekolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




dibentuk di setiap satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan.
Keberadaan Komite Sekolah kini telah diperkuat dari aspek legal karena telah
dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tantang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu pada Pasal 56.2

Dibentuknya Komite Sekolah agar ada suatu organisasi masyarakat
sckolah yang mempunyai komitmen dan loyalitas serta peduli terhadap
peningkatan kualitas sekolah. Komite Sekolah yang dibentuk dapat
dikembangkan secara khas dan berakar dari budaya, demografis, ekologis dan
nilai kesepakatan.

Keberadaan Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di
satuan pendidikan/sekolah. Oleh karena itu, pembentukan Komite Sekolah harus
memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan otonomi yang ada. Peran
Komite Sekolah adalah :

1. Sebagai lembaga pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan

2. Sebagai lembaga pendukung (supporting agency), baik yang berwujud
finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di

satuan pendidikan.

8 Anggota Ikapi, SISDIKNAS, (Bandung : Fokusmedia, 2009), h. 29
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3. Sebagai lembaga pengontrol (controlling agency) dalam rangka ransparansi
dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan.

4. Sebagai lembaga mediator (mediator agency) antara pemerintah (eksekutif)
dengan masyarakat di satuan pendidikan.’

Menurut Undang-undang sistematika pendidikan nasional ( sisdiknas)
No.20 tahun 2003, bab II pasal 3, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Maka dari itu dibutuhkan pembelajaran yang efektif untuk membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa serta berahlak mulia, sehat, cakap, kreatif
dan mandiri . Pembelajaran diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk
membantu menfasilitasi belajar orang lain. Secara khusus, pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu murid agar dapat

belajar dengan mudah.*

’ Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan Bandung, Alfabeta, 2009), h.
256

* Setyosari, Model Pembelajaran Konstruktivistik; Sumber Belajar, Kajian Teori dan Aplikasinya,
(Malang: LP3UM, 2001), h. 24
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Indikasi keberhasilan belajar dan pengajaran menurut nyoman adalah
menjadikan siswa sejahtera dan nyaman disekolah, tidak adanya ketertekanan,
kecemasan dan kejenuhan sehingga siswa akan memiliki semangat dan motivasi
tinggi untuk belajar demi meraih prestasi setinggi-tingginya. Motivasi dalam
belajar bagi individu yang diperlukan diantaranya adalah motivasi belajar, sebab
motivasi dalam dunia pendidikan punya peranan sangat penting sebagai kata
sukses untuk belajar. Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar, individu yang
belajar sangat membutuhkan adanya motivasi belajar yang tinggi, sehingga dalam
proses belajar anak dapat secara optimal mampu mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya.’

Pemberian motivasi belajar kebanyakan dilakukan oleh orang-orang
terdekat , seperti orang tua, saudara, guru dan masyarakat. Oleh karena itu orang
tua, guru dan masyarakat mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Salah satunya cara yaitu orang tua perlu terlibat langsung
dalam proses pembelajaran anak.

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( pasal 7 ayat
2 ) menjelaskan tentang kewajiban orang tua untuk memberikan pendidikan dasar
bagi anaknya, selanjutnya ( pasal 9) menjelaskan tentang kewajiban bagi
masyarakat untuk memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan

pendidikan. Dan pada pasal ( 45 ayat 1 ) menjelaskan tentang kewajiban bagi

° Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009 ). h. 157
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masyarakat untuk pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama
pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.®

Sejalan dengan statemen tentang tanggung jawab pendidikan pada tiga
lembaga tersebut adalah pendapat Ki Hajar Dewantara yang dikenal dengan
sebutan Tri Pusat Pendidikan, pendidikan keluarga yang dalam hal ini adalah
orang tua, pendidikan sekolah dan pendidikan masyarakat. Menurut pendapat
beliau pendidikan keluarga adalah mendasari kedua pendidikan yang lain, karena
pendidikan keluarga yang dalam hal ini orang tua adalah yang utama.

Tidak ada yang bisa membantu anak untuk berhasil tanpa adanya
keterlibatan orang tua. Sedikit kemauan kecil dari orang tua, bisa memberikan
keajaiban kepada anak di sekolah. Orang tua tentu ingin anak-anak mereka
berhasil di sekolah, tetapi kadang banyak orang tua yang masih menganggap
remeh akan peranannya terhadap keberhasilan pendidikan anak-anaknya di
sekolah. Di sekolah sebagaimana dalam kehidupan sehari-hari, dukungan yang
konsisten dari orang tua sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan diri
siswa dan keinginan berprestasi. Orang tua memainkan empat peran yang berbeda
dalam pendidikan anak-anak mereka : pembimbing, teman, guru, dan penegak
disiplin. Pemahaman tentang peran ini dapat membantu orang tua untuk

membantu anak mereka dalam menghadapi tantangan belajar.

® Astuti Dwiningrum, Desentralisasi Dan Partisipasi Masyarakat ( 'Y okyakarta: Pustaka Pelajar) h
266
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Sejalan dengan uraian tersebut tersebut sudah selayaknya orang tua terus
berusaha agar anak mencapai tujuan dalam belajar dan berusaha menghindari
kesulitan belajar yang dihadapi anak. Tingkah laku individu yang mengalami
kesulitan mencapai tujuan, perbandingan antara potensi dengan prestasi,
kedudukan dalam kelompok dan tingkah laku yang nampak.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan pendidikan
sekolah perlu memberdayakan masyarakat khususnya orang tua dengan mengajak
kerjasama dengan stakeholders dan memanfaatkan potensi yang ada, sehingga
semua potensi itu dikembangkan secara maksimal sesuai dengan kapabilitas
masing-masing. Kebersamaan merupakan potensi yang sangat vital untuk
membangun masyarakat menciptakan demokrasi pendidikan.

Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Waru I sebagai lembaga yang
bergerak dalam bidang pendidikan dengan ciri khas agama, mempunyai perhatian
dan tanggung jawab moral terhadap perkembangan serta kelangsungan
pendidikan Islam. Pengamatan dan peniliaan akan perubahan sosial budaya
masyarakat seiring begitu derasnya arus informasi dan globalisasi yang ditandai
dengan perkembangan teknologi, harus direspon dengan upaya melakukan
inovasi-inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan formal.

Dalam konteks otonomi daerah, saat ini sedang dikembangkan Parent’s
Day, yakni keterlibatan langsung orang tua dalam pendidikan anak secara formal
yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah yang melibatkan semua kelompok

yang terkait dengan masalah (stakeholders) secara langsung dalam kerangka
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kebijakan pendidikan nasional. Karena masalah otonomi daerah sedang menjadi
trend dalam berbagai bidang kehidupan di negeri ini, dan sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan berkembangnya peraturan baru, maka formula baru pengelolaan
pendidikan itu merupakan suatu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Para pendukung Parent’s Day berpendapat bahwa prestasi belajar murid-
murid lebih mungkin meningkat jika orang tua terlibat langsung di sekolah
dibandingkan hanya diam saja di rumah. Para kepala sekolah cenderung lebih
peka dan sangat mengetahui kebutuhan murid dan sekolahnya dibandingkan para
birokrat di tingkat pusat daerah sehingga kepala sekolah harus bisa menganalisis
program-program apa saja yang cocok untuk di terapkan di sekolahnya.

Oleh karena itu kewajiban sekolah adalah membantu keluarga dalam
mendidik anak-anaknya, sebab kekuasaan orang tua terhadap pendidikan anak-
anaknya tetap, biarpun anak tersebut sudah diserahkan ke sekolah. Hasil-hasil
pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu
selanjutnya, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Rasulullah s.a.w. bersabda :

woxle ol olyy 54551 15235 2S5 143 81

“Muliakanlah anak-anakmu dengan memperbmh sopan santun mereka.”
(HR. Ibnu Majah).”

Dalam menerapkan Parent’s Day pada lembaga pendidikan (dalam hal ini

Madarasah), maka seorang kepala sekolah dituntut untuk bisa membangun relasi

7 Abu Bakar As-Suyuthi, Jalaluddin Abdur Rahman, Al-jami’'us Shoghir, (Bandung: Al-Maarif, t.t.
1989), h. 55
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yang baik dengan seluruh stakeholders khusus;lya dengan orang tua murid.
Disamping itu kepala sekolah harus mampu merumuskan dan mensosialisasikan
misi dan visi madrasah pada seluruh staff, mengembangkan filsafat mutu dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Implementasi Parent’s Day Dalam Meningkatkan
Partisipasi Orang Tua Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru 1 Kurek

Sari Sidoarjo™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan yang akan di
bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Implementasi Parent’s Day dalam meningkatkan partisipasi
orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru |
Sidoarjo?

2. Apa saja program orang tua dalam Implementasi Parent’s Day dalam
meningkatkan partisipasi orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi Parent’s Day dalam
meningkatkan partisipasi orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama

Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo?
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C. Tujuan

1. Untuk mengetahui dan memahami Implementasi Parent’s Day di Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo .

2. Untuk mengetahui program apa saja yang disiapkan orang tua dalam
Implementasi Parent’s Day di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek
Sari Waru 1 Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi Parent’s
Day dalam meningkatkan partisipasi orang tua di Madrasah Ibtidaiyah

Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
l. Secara Teoritis

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pendidikan.

b. Sebagai bahan informasi, masukan dan evaluasi bagi para praktisi
pendidikan dalam pentingnya peran orang tua dalam pendidikan.

c. Sebagai penambah wawasan keilmuwan dan memperkaya pengalaman
serta melatih diri mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah di peroleh
dalam proses perkuliahan.

2. Secara praktis

a. Sebagai masukan dan pemahaman bagi kepala sekolah untuk membangun

efektifitas dan efisiensi dalam pendayagunaan sumber-sumber pendidikan

serta membangun relasi yang baik dengan masyarakat.
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b. Sebagai masukan pada lembaga pendidikan dalam menerapkan Parents

Day sehingga memberikan efek yang positif terhadap kemajuan lembaga.

E. Definisi Operasional
Menurut Black dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah
dengan memberikan makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan
“operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel.®
Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman lebih lanjut dan
menghindari kesalahpahaman dari maksud penulis, maka penulis menegaskan
definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
Implementasi : Penerapan, penggunaan implemen dalam kerja, pelaksanaan,
pengerjaan hingga menjadi wujud, pengejawantahan.’
Parent’s Day  : adalah hari orang tua, dimana orang tua bertindak sebagai
pendidik di dalam proses belajar mengajar sesuai dengan
background kehidupannya masing-masing.
Partisipasi : Keikutsertaan atau peran serta. Jadi yang dimaksud disini
adalah segala sesuatu hal yang berhubungan dengan peran

orang tua sebagai upaya meningkatkan partisipasinya di

* E. Koeswara, dkk, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung : Refika Aditama, 1999), h.
161.

M. Dahlan. Y. Al-Barry, L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah llmiah (Surabaya : Target Press
Surabaya, 2003), h. 306
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Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru 1 Kureksari
Sidoarjo.

Dari penegasan judul di atas, dapat penulis artikan bahwa judul skripsi ini
sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
Waru 1 Kureksari Sidoarjo dengan cara menerapkan program pembelajaraan
Parent’s Day untuk meningkatkan partisipasi orang tua, sehingga kemudian
masyarakat khususnya orang tua bisa terlibat langsung dalam penyelenggaraan
pendidikan yang akhirnya akan berdampak kepada peningkatan mutu atau

kualitas madrasah.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi 5 ( lima ) bab,
yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan berisi tentang latar belakang
pentingnya penelitian ini diungkapkan, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan kajian pustaka sebagai landasan teori dalam
penelitian dan penulisan skripsi. Pada bab ini berisi pembahasan yang berkaitan
dengan Parent’s Day landasan teori tentang otonomi daerah, pendidikan berbasis
masyarakat, peran masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan Masalah
peningkatan partisipasi orang tua: pengertian mutu, faktor-faktor yang

mempengaruhi mutu, usaha peningkatan mutu, pengertian tentang partisipasi
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orang tua, orang tua sebagai pendidik, serta strtegi dalam meningkatkan
partisipasi orang tua.

Bab ketiga, merupakan bab yang mendiskripsikan metodelogi penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yang didalamnya dideskrisikan metode dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiaan, sumber data, teknik
pengumpulan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat, merupakan laporan hasil penelitian berdasarkan data-data
yang diperoleh. Bab ini memuat tentang deskripsi singkat obyek penelitian yang
meliputi: Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek
Sari Waru 1 Sidoarjo, keadaan guru, karyawan, siswa, dan kondisi sekolah beserta
struktur organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1
Sidoarjo. Selain itu pada bab IV ini juga didapatkan analisis data yang telah
diteliti mengenai Implementasi parents day Dalam Meningkatkan partisipasi
orang tua Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo,
program-program orang tua beserta faktor pendukung dan faktor penghambat.

Bab kelima, merupakan penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Desentralisasi Atau Otonomisasi
1. Desetralisasi pendidikan

Desentralisasi merupakan salah satu konsep dalam gagasan dan
praktek tentang partisipasi masyarakat. Dengan diundangkannya UU no 22
tentang pemerintahan daerah pada hakitatnya memberi kewenangan dan
keleluasaan kepada daerah untuk mengurus dan mengatur kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pemerintah memberikan kewenangan kepada daerah kabupaten dan
kota berdasarkan asas desentralisasi dalam wujud otonomi luas, nyata dan
bertanggung jawab.

Otonomi luas adalah kewenangan dan keleluasaan pemerintah dalam
menyelenggarakan seluruh bidang kehidupan kecuali politik luar negeri,
pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiscal, agama serta bidang
yang ditetapkan oleh pemerintah. otonomi luas secara menyeluruh
penyelenggaraan pemerintah mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan, pengendalian dan evaluasi.

14
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Otonomi nyata adalah keleluasan daerah dalam melaksanakan
kewenangan pemerintahan dalam bidang tertentu yang secara nyata ada dan
diperlukan serta tumbuh , hidup dan berkembang di daerah.

Sedangkan otonomi yang bertanggung jawab merupakan perwujudan
dan pertanggungjawaban terhadap pemberiaan hak dan wewenang kepada
daerah."’

Landasan bagi otonomi daerah dan desentralisasi itu adalah; pertama
Undang-undang 22 tahun 1999, pasal 7 ayat 1 yang menegaskan tentang
kewenangan pemerintah pusat dan daerah.seluruh bidang kecuali politik luar
negeri,pertahanan dan keamanan, keadilan moneter dan fiscal dan agama
diserahkan kepada daerah, dan lebih tegas lagi daerah tingkat II. Dalam
penjelasan UU ini tentang ayat dan pasal yang sama dinyatakan bahwa
khusus dibidang keagamaan sebagian kegiatannya dapat ditugaskan oleh
pemerintah kepada daerah sebagai upaya keikutsertaan daerah dalam
menumbuhkembangkan kehidupan beragama.

Prinsip otonomi dan desentralisasi itu kembali ditegaskan GBHN
1999-2004 tentang pendidikan yang mencakup enam hal. Pertama, perluasan
dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu; kedua
peningkatan kemampuan akademik, professional dan kesejahteraan tenaga
kependidikan; ketiga pembahasan system pendidikan ( sekolah dan luar

sekolah ) sebagai pusat nilai, sikap, kemampuan dan partisipasi masyarakat;

" Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ( Bandung: PT. Remaja Posdakarya,2002 ), h .5
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keempat pembahasan dan pemantapan system pendidikan nasional
berdasarkan prinsip desentralisasi, otonomi dan manajemen; kelima,
peningkatan kualitas lembaga pendidikan yang diselenggarakan pemerintah
dan masyarakat dan keenam, mengembangkan kualitas sumber daya manusia
sedini mungkin secara terarah,terpadu dan menyeluruh.

Kedua, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional lebih
berorentasi pada pencapaian target-target tertentu, seperti target-target
kurikulum, yang pada gilirannya mengabaikan proses pembelajaran efektif
dan mempu menjangkau seluruh ranah dan potensi anak didik. Desentralisasi
tidak berarti penciutan substansi pendidikan menjadi substansi yang sangat
bersifat local dan sempit, dengan orentasi pendidikan yang provinsialistik dan
merangsang sentimen kedaerahan. Dengan kata lain, desentralisasi
pendidikan berarti pelimpahan dan wewenang lebih luas kepada daerah untuk
membuat perencanaan dan pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan,
namun tetap mengacu kepada tujuan pendidikan nasional sebagai upaya
pencapaian tujuan.

Di era desentralisasi ini, sekolah menerapkan manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolah ( MPMBS) sebagai model manajemen yang
memberikan ofonomi yang lebih besar kepada sekolah dan mendorong
pengambilan keputusan partisipasif yang melibatkan secara langsung semua
warga sekolah. ( guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa dan

masyarakat ) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



17

pendidikan nasional. Dengan otonomi yang lebih besar dalam pengelolaan
sekolahnya sehigga sekolah lebih mandiri.

Dalam kerangka ini, depdiknas hanya memainkan fungsi koordinatif
yang menetapkan standarisasi minimal, yang dalam segi contents, misalnya,
melalui kurikulum yang berpusat pada kompetensi dasar” (basic competensi).
Selebihnya, kurikulum dirancang dan dilaksanakan sesuai kebutuhan dan
relevansinya dengan masyarakat. Mengutib malik fadjar, konsep manajemen
berbasis sekolah adalah pengelolaan sekolah dengan otonomi luas, partisipasi
masyarakat yang tinggi, tetapi tetap dalam rangka kebijakan nasioanal.

Dengan pemahaman seperti itu, maka desentralisasi pendidikan dapat
mendorong terbentuknya kemandirian dan rasa percaya diri di lingkungan
pemerintahan dan masyarakat daerah. '’

2. Pendidikan Berbasis Masyarakat ( Community-Based Education )

Partisipasi masyarakat menekankan pada “partisipasi” langsung
warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses pemerintahan.
Pendidikan berbasis masyarakat merupakan perwujudan demokratisasi
pendidikan melalui perluasan pelayanan pendidikan untuk kepentingan
masyarakat. Pendidikan berbasis masyarakat menjadi sebuah gerakan
penyadaran masyarakat untuk terus belajar sepanjang hayat dalam mengatassi

tantangan kehidupan yang selalu berubah-ubah.

"' Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional ( Jakarta: Buku Kompas, 2006 ), h.6
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Pendidikan berbasis masyarakat adalah model penyelenggaraan
pendidikan yang bertumpu pada prinsip “dari masyarakat, oleh masyarakat
dan untuk masyarakat”. Maksudnya, masyarakat perlu diberdayakan, diberi
peluamg dan kebebasan untuk mendesain, merencanakan, membiayai,
mengelola dan menilai sendiri apa yang diperlukan secara spesifik di dalam,
untuk dan oleh masyarakat sendiri."?

Menurut Sihombing, PBM adalah; dari masyarakat, oleh masyarakat
dan untuk masyarakat. Dari konsep diatas dapat dinyatakan bahwa PBM
adalah pendidikan yang dikelola oleh masyarakat dengan memanfaatkan
fasilitas yang ada di masyarakat dan menekankan pentingnya partisipasi
masyarakat pada setiap kegiatan belajar mengajar serta bertujuan untuk
menjawab kebutuhan masyarakat. Konsep dan praktek PBM tersebut ialah
untuk mewujudkan masyarakat, terampil, mandiri serta memiliki daya saing
dengan melakukan program belajar yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Prinsip pendidikan berbasis masyarakat adalah pendidikan yang
dirancang, diatur, dilaksanakan, dinilai dan dikembangkan oleh masyarakat
yang mengarah pada usaha untuk menjawab tantangan dan peluang yang ada
dengan berorientasi pada masa depan serta memanfaatkan kemajuan

teknologi."

:3 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006 ) h 132
Ibid, 135
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Jenis pendidikan ini yang dikembangkan atas inisiatif warga
masyarakat untuk menjawab problema hidupnya, dikelola secara mandiri
dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki masyarakat serta menekankan
pentingnya partisipasi setiap warga pada setiap kegiatan belajar. Oleh karena
itu, pendidikan berbasis masyarakat pada dasarnya dirancang oleh
masyarakat untuk membelajarkan mereka sendiri sehingga lebih berdaya,
dalam arti memiliki kekuatan untuk membangun dirinya sendiri melalui
interaksi dengan lingkunagnnya.

Secara konseptual, pendidikan berbasis masyarakat adalah model
penyelenggaraan pendidikan yang bertumpu pada prinsip “dari masyarakat,
oleh masyarakat dan untuk masyarakat”. Pendidikan dari masyarakat artinya
pendidik memberikan jawaban atas kebutuhan masyarakat. pendidikan oleh
masyarakat artinya masyarakat ditempatkan sebagai subyek/pelaku
pendidikan, bukan objek pendidikan. Pada konteks ini, masyarakat dituntut
peran dan partisipasi aktifnya dalam setiap program pendidikan. Adapun
pengertian pendidikan untuk masyarakat artinya masyarakat diikutsertakan
dalam semua program yang dirancang untuk menjawab kebutuhan mereka.
Secara singkat dikatakan, masyarakat perlu diberdayakan, diberi Peluang dan

kebebasan untuk mendesain, merencanakan, membiayai, mengelola dan
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menilai sendiri apa yang diperlukan secara spesifik di dalam, untuk dan oleh
masyarakat sendiri."*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PBM ialah sebuah
konsepsi yang memberikan keleluasan bagi masyarakat untuk ikut serta
berpartisipasi dalam semua program yang dirancang untuk menjawab
kebutuhan mereka.

1) Dasar Pendidikan Berbasis Masyarakat

Yang dimaksud dengan dasar adalah landasan fempat berpijak
atau sandaran dari pada dilakukannya suatu perbuatan. Dengan demikian,
yang dijadikan landasan suatu perbuatan itu harus mempunyai kekuatan
hukum sehingga suatu tindakan dapat dipertanggung jawabkan
keabsahannya. '’

Paradigma Baru Pendidikan dalam undang-undang Sisdiknas
Nomor 20 tahun 2003 Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya
manusia, mengejar ketertinggalan di segala aspek kehidupan dan
menyesuaikan dengan perubahan global serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi,bangsa Indonesia melalui DPR dan Presiden
pada tanggal 11 Juni 2003 telah mensahkan Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional yang baru, sebagai pengganti Undang-undang

sisdkinas nomer 2 tahun 1989. Undang-undang Sisdiknas Nomor 20

" Tilaar, Pendidikan Kebudayaan Dan Masyarakat Madani Indonesia ( Bandung: PT. remaja

Posdakarya 1999) h. 169
* H. Abu Ahmadi, llmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 190

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



21

Tahun 2003 yang terdiri dari 22 Bab dan 77 pasal tersebut juga
merupakan pengejawantahan dari salah satu tuntutan reformasi yang
marak sejak tahun 1998.

Perubahan mendasar yang dicanangkan dalam Undang-undang
Sisdiknas yang baru tersebut antara lain adalah demokratisasi dan
desentralisasi pendidikan, peran serta masyarakat, tantangan globalisasi,
kesetaraan dan keseimbangan, jalur pendidikan, dan peserta didik.

Dengan demikian Peran serta Masyarakat dalam pendidikan
sangat dibutuhkan untuk menyempurnakan peran yang sudah ada dengan
lebih terarah dan terencana dengan baik sehingga kepedulian masyarakat
terhadap pendidikan sangat tinggi dengan aktif berperan serta sesuai
dengan tata laksana yang benar. Pendidikan tanpa dukungan dan
keikutsertaan masyarakat dalam mensukseskannya akan menyebabkan
malproduct dan hanya mengejar status bukan keahlian dan mengantisipasi
kebutuhan masyarakat.

Dalam UU sisdiknas no 20/2003 pasal 55 tentang Pendidikan
Berbasis Masyarakat disebutkan sebagai berikut :

1) Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis
masyarakat pada pendidikan formal dan nonformal sesuai dengan
kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya untuk kepentingan

masyarakat.
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2) Penyelenggara pendidikan berbasis masyarakat mengembangkan dan
melaksanakan kurikulum dan evaluasi pendidikan, serta manajemen
dan pendanannya sesuai dengan standar nasional pendidikan.

3) Dana penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat dapat
bersumber-dari penyelenggara, masyarakat, Pemerintah, pemerintah
daerah dan/atau sumber lain yang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan-yang berlaku.

4) Lembaga pendidikan berbasis masyarakat dapat memperoleh bantuan
teknis, subsidi dana, dan sumber daya lain secara adil dan merata dari
Pemerintah dan/atau pemerintah daerah.

5) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah.

2) Tujuan pendidikan berbasis masyarakat
Sedangkan tujuan dari pendidikan berbasis masyarakat ini, seperti
dikemukakan malik fadjar dkk, adalah:

1) Membantu pemerintah dalam mobilisasi SDM setempat dan dari luar
serta meningkatkan peranan masyarakat untuk mengambil bagian
lebih besar dari perncanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan

disemua jenjang, jenis dan jalur pendidikan.
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2) Mendorong perubahan sikap dan persepsi masyarakat terhadap rasa
kepemilikan sekolah, tanggung jawab, kemitraan, toleransi dan
kesediaan menerima sosial budaya.

3) Mendukung inisiatif pemerintah dalam meningkatkan dukungan
masyarakat terhadap sekolah, khususnya orang tua dan anggota
masyarakat lainnya melalui kebijakan desentralisasidan.

4) Mendukung peranan masyarakat mengembangkan  inovasi
kelembagaan, untuk melengkapi, meningkatkan, dan mengganti peran
sekolah untuk meningkat mutu pendidikan.'®

3. Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan

Dalam kamus bahas Indonesia, partisipasi adalah perihal turut
berperan serta kegiatan atau keikut sertaan peran serta. Menurut Dr. Made
Pidarta, prtisipasi adalah pelibatan seseorang atau beebrapa orang dalam
seuatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi
serta fisik dalam menggunakansegala kemampuan yang dimilikinya
(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakanserta mendukung
pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.

Demokratisasi  penyelenggaraan pendidikan, harus mendorong
pemberdayaan masyarakat dengan memperluas partisipasi masyarakat dalam
pendidikan yang meliputi peran serta perorangan, kelompok, keluarga,

organisasi profesi, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan

'* Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional ( Jakarta: Buku Kompas, 2006 ), h. 7
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dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan (pasal 54 ayat 1). Masyarakat
tersebut dapat berperanan sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil
pendidikan (pasal 54 ayat 2). Oleh karena itu masyarakat berhak
menyelenggarakan  pendidikan yang berbasis masyarakat, dengan
mengembangkan dan melaksanakan kurikulum dan evaluasi pendidikan, serta
manajemen dan pendanaannya sesuai dengan standard nasional pendidikan
(pasal 55 ayat 1 dan 2). Dana pendidikan yang berbasis masyarakat dapat
bersumber dari penyelenggara, masyarakat, pemerintah (pusat), pemerintah
daerah dan/atau sumber lain (pasal 55 ayat 3). Demikian juga lembaga
pendidikan yang berbasis masyarakat dapat memperoleh bantuan teknis,
subsidi dana, dan sumber daya lain secara adil dan merata dari pemerintah
(pusat) dan pemerintah daerah.

Partisipasi masyarakat tersebut kemudian dilembagakan dalam bentuk
dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. Dewan pendidikan adalah
lembaga mandiri yang beranggotakan berbagai unsur masyarakat yang peduli
terhadap pendidikan. Sedangkan komite sekolah/madrasah adalah lembaga
mandiri yang terdiri dari unsur orang tua/wali peserta didik, komunitas
sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli pendidikan (pasal 1 butir 24 dan
25). Dewan pendidikan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan
pendidikan, dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan
tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat

nasional, provinsi dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan
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hirarkis (pasal 56 ayat 2). Sedangkan peningkatan mutu pelayanan di tingkat

satuan pendidikan peran-peran tersebut menjadi tanggungjawab komite

sekolah/madrasah (pasal 56 ayat 3)

Partisipasi masyarakat menckankan pada” partisipasi ” langsung
warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses pemerintahan.
Gaventa dan Valderma menegaskan bahwa partisipasi masyarakat telah
mengalihkan konsep partisipasi menuju sebuah kepedulian dengan berbagai
bentuk keikutsertaan warga dalam pembuatan kebijakan dan pengambilan
keutusan diberbagai gelanggang kunci yang memengaruhi kehidupan warga
masyarakat. Pengembangan konsep dan asumsi dasar untuk meluangkan
gagasan dan praktek tentang partisipasi masyarakat meliputi:

a. Partisipasi merupakan hak politik yang melekat pada masyarakat
sebagaimana hak politik lainnya.

b. Partisipasi langsung dalam pengambilan keputusan mengenai kebijakan
publik di lembaga-lembaga formal dapat untuk menutupi kegagalan
demokrasi perwakilan.

c. Partisipasi masyarakat secara langsung dalam pengambilan keputusan
public dapat mendorong partisipassi lebih bermakna.

d. Partisipasi dilakukan secara sistematik, bukan hal yang incidental

e. Berkaitan dengan diterimanya desentralisasi sebagai instrument yang

mendorong tata pemerintahan yang baik ( good gonernance)
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f. Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan public terhadap
penyelenggaraan dan lembaga pemerintahan.
a. Bentuk partisipasi
Partisipasi dapat dibagi dalam berbagai bentuk. Partisipasi
menurut Effendi terbagi atas partisipasi dibagi menjadi dua, yaitu:
partisipasi vertical dan partisipasi horizontal.

1) Disebut partisipasi vertikal karena terjadi dalam kondisi tertentu
masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program
pihak lain, dalam hubungan dimana masyarakat sebagai status
bawahanpengikut ataupun klien.

2) Adapun dalam partisipasi hirisontal, masyarakat mempunyai prakarsa
dimana setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi
horizontal satu dengan yang lainnya. Partisipasi seperti ini merupakan
tanda permulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang
secara mandiri.

b. Macam-macam partisipasi dalam masyarakat
Cohen dan Uphof ( 1979) membedakan partisipasi menjadi empat

jenis,yaitu: .

Pertama, partisipasi dalam penganbilan keputusan. Partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan ini terutama berkaitan dengan

penentuan alternative dengan masyarakat untuk menuju kata sepakat

" Hanun Asrohah, Modul Manajemen Sekolah Efektif ( Jurusan Kependidikan Islam ) h. 81
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tentang berbagai gagasan yang menyanggut kepentingan bersama. Wujud
dari partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini bermacam-
macam, seperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran,
tanggapan atau penolakan terhadap program yang ditawarkan.

Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan merupakan lanjutan dari rencana yang telah disepakati
sebelumnya, baik yang berkaitan dengan pelaksanaan, maupun tujuan.
Adapun ruang lingkup pelaksanaan suatu program menurut Ndraha (
2983) dan Chohen dan Hoff ( 1979) meliputi: pertama menggerakkan
sumber daya dan dana. Kedua, kegiatan administrasi dan koordinasi dan
ketiga adalah penjabaran program

Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini
tidak terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan
program yang biasa dicapai. Dari segi kualitas, keberhasilan suatu
program akan ditandai dengan adanya peningkatan oufput, ssedangkan
dari segi kuaalitas dapat dilihart seberapa besar prosentase keberhasilan
program yang dilaksanakan, apakah sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Keempat, partisipasi dalam evaluassi.partisipasi masyarakat dalam
hal ini berkaitan dengan pelaksanaan program secara menyeluruh.
Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah i)e[aksanaan program

telah sesuai dengan rencana dan ditetapkan atau ada penyimpangan.
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c. Jenis-jenis dan aspek partisipasi masyarakat
Ada beberapa jenis peran masyarakat yang dapat kita bedakan,
adapun bentuk dan aspek umum yang dilakukan adalah:
1) Sumbangan pemikiran
Sumbangan pemikirandapat dilakukan berupa tulisan, lisan,
saran-saran lainnya dalam konsultasi rutin antara pengelola sekolah
dengan tokoh-tokoh dan warga masyarakat.sumbangan pemikiran
yang terstruktur dan berdampak langsung dalam pengelolaan sekolah
adalah melalui Komite Sekolah. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam
komite sekolah akan langsung mempunyai akses luas dan
berkewajiban memberikan sumbangan pemiran dan tenaganya yang
dapat menjadi keputusan program sekolah. Oleh karena itu, anggota
komite sekolah, seharusnya ialah tokoh masyarakat yang memiliki
pengaruh, mempunyai gagasan baik dan jauh kedepan serta
mempunyai dedikasi bagi dunia pendidikan melalui komote sekolah.
2) Sumbangan tenaga
Kebanyakan warga masyarakat desa memiliki strata ekonomi
menengah kebawah, dan tidahk dapat dipungkiri bahwa peserta
pendidik sekolah swasta dipedesaan dari keluarga kurang mampu.
Oleh kerena itu adalah sangat bijak jika komite sekolah juga
memungkinkan orang tua peserta pendidik membayar beban sekolah

anak-anaknya dalam bentuk tenaga berupa melakukanperbaikan
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gedung, memelihara kebun sekolah atau menyumbangkan tenaga
sebagai narasumbrt atau pelatihan dalam bidang keterampilan atau
kerajinan tertentu. Sumbangan jenis ini sering nilainya jauh lebih
besar dari nilai vang. Orang tua peserta didik merasa mempunyai
harga diri dan berguna sehingga kemudian akan menumbuhkan rasa
kepemilikan terhadapsekolah.
3) Sumbangan barang

Tidak sedikit wali murid yang strata ekonominya menengah
keatas, akan tetapi mereka tidak punya keahlian dan keterampilan
yang akan mereka sumbangkan. Sekoalah dan Komite sekolah dapat
menyarankan orang tua untuk menyumbangkan produk ladang,
pertanian, perkebunan, atau hasil lau sebagai pengganti uang sekolah.
Barang-barang sepertiini dapat ditukar dengan uang jika sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, seperti semen, batu, kayu dan barang-
barang yang lainnya. Akan tetapi pengelola sekolah harus transparansi
kepada masyarakat bahwa apa yang mereka sumbangkan benar-benar
digunakan untuk kepentingan sekolah.

4) Memberi kemudahan dan peluang

Peran serta masyarakat dalam bentuk memberikan kemudahan
dan peluang sering sangat berharga dalam perkembanga sekolah.
Masyarakat atau kelompok masyarakat dapat memberikan sumbangan

dalam bentuk memberikan kemudahan kepada sekolah dalam
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melakukan berbagai kegiatan pendidikan serta pelaksanaan kegiatan
yang melibatkan warga masyarakat. Masyarakat juga bisa ikut
mempromosikan sekolah yang ada dilingkungannya karena sekolah
yang ada adalah aset masyarakat setempat.
5) Sumbangan Dana dari perorangan/perusahaan
Sumbangan uang adalah sumbangan yang sering di minta oleh
sekolah, khususnya kepada orang tua murid. Namunjoka dilihat dar
pembangunan masjid, sumbangan dalam bentuk natura sangatb
membantu dan juga tidak mudah menimbulkan kecurigaan ataupun
fitnah. Oleh karene itu sumbangan dana diperlukan jika memang
kebutuhan uang kontan sangat diperlukan dan tidak dapat diganti
dengan bentuk lain yang seimbang.'®
4. Peran Masyarakat Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan menurut Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar

merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan

sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar

seoptimal mungkin."”
Di dalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau mutu dalam

hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan.

** Ibid hal 81
“Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar,( Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya,1993) h. 159
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Dari konteks “proses” pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai
input (seperti bahan ajar: kognitif, afektif dan, psikomotorik), metodologi
(yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan
administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan
suasana yang kondusif.

Dengan adanya manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi
mensingkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua
komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar, baik antara guru, siswa
dan sarana pendukung di kelas atau di luar kelas, baik dalam konteks
kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkungan substansi yang
akademis maupun yang non akademis dalam suasana yang mendukung
proses belajar pembelajaran.

Pendidikan akan bermutu jika sesuia dengan apa yang diharapkan
oleh masyarakat ( bench mark) dapat dipenuhi. Apabila suatu sekolah telah
mencapai standart mutuyang telah dipersyaratkan, maka sekolah tersebut
secara bertahap mampu mencapai mutu yang berkompetitif baik yang
bertaraf nasional maupun internasional. Kemudian perlu menerapkan
pengawasan yang intensif, agar semua pelaksanaan program dan kegiatan
dapat memenuhi dapat memenuhi standart dan pencapainnya terukur.
Pengawasan dan control yang terukur dapat dilakukan dengan melaksanakan

kegiatan super visi baik yang dilakukan oleh pemerintah, pengawas sekolah,
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sejawat guru, dan stakeholder. Oleh karena itu sek(;;;hTa;us senantiasa
berupaya meningkatkan mutu pendidikan.*

Selain itu kualitas pendidikan merupakan kemampuan sistem
pendidikan dasar, baik dari segi pengelolaan maupun dari segi proses
pendidikan, yang diarahkan secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah
dan factor-faktor input agar menghasilkan output yang setinggi-tingginya.

Jadi pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dasar untuk belajar,
sehingga dapat mengikuti bahkan menjadi pelopor dalam pembaharuan dan
perubahan dengan cara memberdayakan sumber-sumber pendidikan secara
optimal melalui pembelajaran yang baik dan kondusif.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kualitas atau mutu pendidikan
adalah kemampuan lembaga dan sistem pendidikan dalam memberdayakan
sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kualitas yang sesuai dengan
harapan atau tujuan pendidikan melalui proses pendidikan yang efektif.

Mutu atau kualitas merupakan usaha sekolah untuk memberikan
pelayanan terbaik bagi peserta didik. Arcaro menyebutkan bahwa dasar misi
peningkatan kualitas sebuah sekolah adalah menegmbangkan program yang

memenuhi kebutuhan pengguna, seperti siswa dan masyarakat.

% Sagala, Kemampuan Professional Guru..., h193
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Masyarakat yang merupakan lembaga ketiga setelah orang tua sebagai
lembaga pendidikan, dalam konteks penyelenggaraan pendidikan itu sendiri
besar sekali perannya. Bagaimana kemajuan dan keberadaan suatu lembaga
pendidikan sangat ditentukan oleh peran serta masyarakat yang ada. Tanpa
dukungan dan partisipasi masyarakat, jangan diharapkan pendidikan dapat
berkembang dan tumbuh sebagaimana yang diharapkan.”’

Oleh karena itu, sebagai salah satu lingkungan terjadinya kegiatan
pendidikan, masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
berlangsungnya segala aktivitas yang menyangkut masalah pendidikan.
Apalagi bila dilihat dari materi yag digarap, jelas kegiatan pendidikan baik
yang termasuk jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan diluar
sekolah, berisikan generasi muda yang akan meneruskan kehidupan
masyarakat itu sendiri. Untuk itu bahan apa yang akan diberikan kepada anak
didik sebagai generasi tadi harus disesuaikan dengan keadaan dan tuntutan
masyarkat dimana kegiatan pendidikan berlangsung.

Menurut Arcaro patut diluruskan untuk memahami pengertian
kualitas dan upaya untuk peningkatannya,

pertama, peningkatan kualitas pendidikan tidak selalu dikaitkan
dengan biaya pendidikan, artinya peningkatan mutu pendidikan tidak secara

signifikan besarnya biaya atau anggaran yang dikeluarkan untuk sekolah.

?! Hasbullah, Dasar-dasar limu Pendidikan ( Jakarta, PT. Raja grasindo Persada 2005) h. 99-100
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Kedua, jika ukuran kualitas tetap secara tradisional, yaitu input
sekolah berupa prestasi belajar siswa atau hasil ujian, maka pengertian
kualitas telah direduksi. Kualitas sesungguhnya memiliki arti yang komplek,
tidak hanya terkait dengan biaya pendidikan dan hasil belajar siswa, tetapi
secara luas berkaitan dengan cita-cita atau harapan untuk menggapai
kehidupan yang lebih baik..

Dalam usaha peningkatan mutu ada lima pilar yang dianggap dapat
memberikan fokus dan arahan yang diperlukan para actor untuk prakarsa
peningkatan kualitas, yang meliputi:

a. Berfokus pada pelanggan, dalam hal ini siswa, orang tua dan masyarakat
secara umum

b. Keterlibatan total dari para aktor di sekolah

c. Pengukuran nilai tambah dari prakarsa mutu untuk siswa dan masyarakat

d. Komitmen para aktor untuk menegakkan pilar yang kelima yaitu

e. Perbaikan mutu secara terus menerus

Berikut ini adalah beberapa peran dari masyarakat terhadap

peningkatan kualitas pendidikan (sekolah), yaitu:

a. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah

b. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap
membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat.

¢. Masyarakatlah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti gedung-

gedung museum, perpustakaan, panggung kesenian dan lain sebagainya.
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d. Masyarakat berperan menyediakan berbagai sumber untuk sekolah.
Mereka dapat diundang ke sekolah untuk memberikan keterangan
mengenai suatu masalah yang sedang dipelajari anak didik.

Dampak positif dari peran serta masyarakat antara lain:

a. Mengembangkan sikap demokrasi di sekolah dan berupaya memenuhi
harapan masyarakat.

b. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam hal membuat perencanaan
seekolah dan pemantauan pelaksanaannya, dukungan pembelajaran anak,
dukungan fisik kesekolah, adanya control dari masyarakat, pemikiran,
keahliahlian dan keterampilan.

c. Terjalinnya hubungan yang setara dan harmonis antara seekolah dan
stakeholders

d. Tumbuhnya rasa tanggung jawab dari masyarakat terhadap kemajuan dan
kualitas sekolah.

Dengan demikian jelas sekali bahwa peran masyarakat sangatlah
besar terhadap peningkatan kualitas pendidikan, untuk itu sekolah perlu
memanfaatkan sebaik-baiknya, paling tidak bahwa pendidikan harus dapat
mempergunakan sumber-sumber pengetahuan yang ada di masyarakat,
karena dengan melihat apa yang terjadi di masyarakat, anak didik akan
mendapatkan pengalaman langsung dan oleh karenanya mereka dapat

memiliki pengalaman yang konkrit dan mudah diingat.
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S. Hubungan Sekolah Dan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan
suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai
sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar,
yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memliki hubungan yang sangat
erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberi penerangan
tentang tujuan-tujuan, kebutuhan, program-program, serta keadaan
masyarakat. Sebaliknya, sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa
kebutuhan, harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap sekolah.
Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyarakat harus dibina suatu
hubungan yang harmonis.

Sedangkan hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara
lain:
a. memajukan kualitas pembelajaran, dan perrtumbuhan anak,
b. memperkokoh tujuan dan serta meningkatkan kualitas hidup dan

penghidupan masyarakat, dan

c. menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat jalan dengan baik, rasa
tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga

akan baik dan tinggi. Agar terciptanya hubungan yang baik antara sekola
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dengan masyarakat, masyarakat perlu memahami dan memiliki gambaran
yang jelas tentag sekolah yag bersangkutan. Gambaran sekolah ini dapat
diinformasikan kepada masyarakat melalui laporan kepada orang tua murid,
bulletin bulanan, penerbit surat kabar dll.

Kepala sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk bisa
menciptakan hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat secara
efektif karena harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi terhadap
peserta didik di sekolah dan apa yang difikirkan oleh orang tua

Dan untuk merealisasikan tujuan tersebut banyak cara yang bisa
dilakukan agar bisa menarik simpatik masyarakat terhadap sekolah dan
menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat di antaranya
adalah: dengan memberitahu masyarakat mengenai gambaran mengenai
kondisi sekolah dan program-program sekolah, baik program yang telah
dilaksanakan, yang sedang dilaksanakan maupun program yang akan
dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentang
sekolah yang bersangkutan.

Dan jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan
harmonis dan penuh rasa tanggung jawab maka masyarakat akan semakin
memahami dan menyadari pentingnya memajukan sekolah demi pendidikan
anak didik dan perkembangan anak didik. Namun tidak berarti pada
masyarakat yang masih kurang menyadari pentingnya pendidikan, maka

sekolah dituntut untuk lebih aktif dan kreatif untuk menciptakan hubungan
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kerja sama yang lebih harmonis. Sehingga melalui hubungan yang harmonis

tersebut diharapkan tercapainya tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat,

yaitu terlaksananya proses pendidikan di sekolah secara produktif, efektif dan

efisien sehingga menghasilkan lulusan sekolah produktif yang berkualitas.??

Namun dalam pada itu sesungguhnya maksud hubungan sekolah

dengan masyarakat adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengembangkan pemahaman tentang maksud-maksud dan saran-
saran dari sekolah kepada masyarakat,

2) Untuk menilai program-program sekolah,

3) Untuk mempersatukan orang tua murid dan guru dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anak didik,

4) Untuk mengembangkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan
sekolah dalam era pembangunan,

5) Untuk membangun dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah,

6) Untuk memberitahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah

7) Untuk mengerahkan dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dan

peningkatan program sekolah.”

2 E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah,( Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2002) h.50
* E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2003)
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E. Mulyasa juga mengungkapkan: “bahwa sesungguhnya maksud
hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi untuk
meningkatkan pengertian warga masyarakat tentang kebutuhan dan praktek,
serta mendorong minat, dan kerja sama dalam usaha memperbaiki sekolah” **

Di sinilah tugas dari bidang Hubungan Masyarakat (HUMAS),
mereka harus mempunyai keterampilan yang cukup bagus untuk
berkomonikasi dengan masyarakat sekitar, sehingga masyarakat tahu tentang
informasi yang ada di sekolah.

Di sampimg itu pula sesungguhnya beban tugas dari bidang
Hubungan Masyarakat adalah melakukan publisitas tentang kegiatan
organisasi kerja yang patut diketahui oleh pihak luar secara luas. Kegiatannya
ini dilakukan dengan menyebarluaskan informasi dan memberikan
penerangan-penerangan untuk menciptakan pemahaman yang sebaik-baiknya
di kalangan masyarakat luas mengenai tugas-tugas dan fungsi yang diemban
organisasi kerja tersebut.

Namun pada dasarnya bidang Hubungan Masyarakat tidak hanya
bersifat publisitas belaka, tetatapi jauh dari itu bagaimana sekolah
membangun jalinan kerja sama dengan pihak-pihak lain berupa networking,
di mana kerja sama ini untuk kondisi sekarang merupakan sesuatu yang
sangat vital dan penting dilakukan, dengan tujuan meningkatkan kualitas

penyelenggaraan pendidikan di sekolah.”

* Ibid, h. 173
 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan..., 124126
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6. Jenis Hubungan masyarakat dengan Sekolah
Menurut ngalim purwanto ada 3 jenis hubungan masyarakat yang bisa
dikembangkan, yaitu:
a. Hubungan Edukatif
Yang dimaksud dengan edukatif ialah hubungan kerja sama dalam
mendidik murid, antara guru di sekolah dan orang tua dalam keluarga.
Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan prinsip
yang dapat mengakibatkan keraguan pendirian dan sikap pada diri murid.
Antara guru dan orang tua tidak berselisih paham tentang norma-norma
etika maupun norma social yang hendak ditanamkan kepada murid. Kerja
sama ini juga dalam usaha memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk
belajar di sekolah maupun di rumah, dalam memecahkan masalah-
masalah yang menyangkut kesulitan belajar maupun kenakalan murid.
Kerja sama ini dapat direalisasikan dengan mengadakan pertemuan secara
periodik antara guru-guru di sekolah dengan orang tua murid sebagai
anggota BP3.
b. Hubungan kultural
Hubungan cultural adalah usaha kerjasama antara sekolah dan
masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan
mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada.

Tindakan berlebihan jika sekolah dijadikan barometer bagi maju
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mundurnya kehidupan, cara berfikir, kesenian kebudayaan dan berbagai
hal yang terjadi dalam masyarakat.
¢. Hubungan institusional

adalah hubungan kerja sama antara sekolah dengan lembaga atau
instansi resmi lain baik swasta maupun pemerintah seperti hubungan
sekolah dengan sekolah lain yang berkaitan dengan perbaikan dan
perkembangan pendidikan pada umumnya.

Sekolah sebagai lembaga yang mendidik anak-anak nantinya akan
hidup sebagai bagian dari unsur penting yang terdiri atas macam-macam
golongan, jabatan, status social, sengat memerlukan adanya hubungan
kerja sama itu. Dengan adanya hubungan ini sekolah dapat meminta
bantuan dari lembaga-lembaga lain baik berupa tenaga pengajar,dan hal
yang berkaitan dengan pengadaan dan pengembangan materi kurikulum,
maupun bantuan yang berupa fasilitas serta alat-alat yang diperlukan bagi
kelancaran pelaksanaan program sekolah.?®

Dengan dilaksanakannya jenis hubungan sekolah seperti yang
telah diuraikan diatas, diharapkan sekolah tidak lagi selalu ketinggalan
dengan perubahan dan tuntutan yang senantiasa berkembang.

Adapun tujuan diselenggarakannya hubungan masyarakat dengan

sekolah menurut Moh. Nasri, adalah:

% M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya 2006),
h. 193
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a. Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat

b. Mendapatkan dukungan dan bantuan moril / financial yang diperlukan
bagi kepentingan pengembangan sekolah

¢. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan
pelaksanaan program sekolah

d. Memperkaya/memperluas  program  sekolah  sesuai  dengan
perkembangan dan kebutuhan sekolah

e. Mengembangkan kerja sama yang lebih erat antara orang tua dengan
sekolah dalam mendidik murid.”’

Pendidikan termasuk kebutuhan pokok untuk mencerdaskan umat
karena itu penyelenggaraan dan berpartisipasi di dalamnya merupakan
pekerjaan yang mulia. Untuk terlaksananya pendidikan diperlukan
lembaga penyelenggaraan pendidikan, tenaga pendidik dan sarana
prasarana pendidikan yang mendukung lancarnya proses kegiatan belajar
mengajar.”®

Dengan demikian, jelaslah bahwa tujuan diselenggarakannya
hubungan masyarakat dengan sekolah adalah untuk mengenalkan
pentingnya sekolah pada masyarakat, mendapat dukungan dan bantuan

dari masyarakat serta memberikan informasi yang dibutuhkan oleh

masyarakat.

*” Moh. Nasri Sundarini, Kewirausahaan Santri, Bimbingan Santri Mandiri, (Jakarta: PT. Citra Yuda,
2002), h. 89
*® Paulus Mujiran, Pernak-pernik Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 38
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A. Tinjauan Tentang Parent’s Day dan Partisipasi Orang Tua
1. Pengertian Parent’s Day dan Partisipasi Orang Tua

Istilah Parents Day merupakan saduran dari bahasa Inggris, dimana
Parents sendiri artinya orang tua, sedangkan day artinya hari .*’ Jadi secara
etimologi Parents Day artinya adalah hari orang tua.

Sedangkan dalam kamus ilmiah populer dijelaskan bahwa partisipasi
itu adalah keikutsertaan, peranserta.’’ Partisipasi orang tua merupakan hal
yang sangat penting bagi terwujudnya dunia pendidikan yang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Partisipasi orang tua
merupakan bentuk komitmen dan tanggungjawab bersama.

Dalam penjabaran diatas ini tidak diadakan perbedaan antara orang tua
dengan anak, antara guru dengan murid, yang di maksud di sini ialah adanya
hubungan yang sangat erat antara anak dengan orang tua, di karenakan
belajar adalah sosialisasi yang kontinnyu.’'

Untuk memahami anak, membina kehidupan jasmaniah, kecerdasan,
perkembangan sosial dan perkembangan emosionalnya, orang tua dituntut
untuk memiliki pengetahuan tentang perilaku mereka.”> Anak sebagai

manusia yang sedang tumbuh dan berkembang, dan bersama-sama mereka

* Shon Echols, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, Cet. XXV, 1996), h. 418, 165

" Pius A. Purtanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya, Arkola, 1994), h. 573

*''S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 11

* Maurice Balson, Bagaimana Menjadi Orang Tua yang Baik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), h. 13
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orang tua harus mengambil keputusan yang tepat mengenai cara-cara yang
dapat mendorong perkembangan anak.
Selain pembentukan sikap dan perilaku yang baik terhadap anak, anak
Jjuga memerlukan kemampuan intelektual agar anak siap menghadapi tuntutan
masa kini dan masa datang, maka dari itu memerlukan penguasaan berbagai
kemampuan dasar agar anak siap dan dapat menyesuaikan diri dalam setiap
segi kehidupannya.” Sehingga dapat mencakup bidang pembentukan sikap
dan pengembangan kemampuan dasar yang keseluruhannya berguna untuk
mewujudkan manusia yang bertanggungjawab dan mempunyai bekal untuk
memasuki pendidikan selanjutnya.
2. Keteladanan Orang Tua
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa yang dimaksud

Iketeladanan yaitu sesuatu yang patut ditiru. Dalam tarbiyatul awlad fil Islam,
Adullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa keteladanan merupakan metode
yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam membentuk aspek moral,
spiritual dan sosial anak.** Imam Ghazali berkata dalam Ihya’-nya:

Anak adalah amanat bagi orang tuanya, hatinya cemerlang bagaikan

permata indah yang sunyi dari coretan dan gambar. Ia menerima apa

yang terukir pada jiwanya dan cenderung terhadap sesuatu yang menarik

hatinya. Ia akan tumbuh menjadi anak yang baik dan berbahagia

hidupnya di dunia dan di akhirat, dan kedua orang tuanya akan selalu

mendapat pahala, begitu juga orang yang mengajarnya. Dan apabila

dibiasakan dengan ajaran yang buruk dan tingkah lakunya dibiarkan
seperti binatang, maka ia akan menjadi anak yang durhaka yang selalu

Mansur Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.118
* Dewi Aisyah W, Sosok Ibu Rumah Tangga Yang Sukses, (Surabaya: Putra Belajar, 2001), h. 71
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berbuat kerusakan. Dengan demikian dosanya akan ditanggung oleh
orang tuanya sebagai penanggung jawab anak tersebut.’

Contoh teladan yang baik merupakan patokan dasar dan pokok dalam
pembinaan anak-anak, baik itu dalam membina agama dan akhlak anak.
Anak-anak tidak pernah melihat kepada siapapun kecuali pada orang yang
berada di sekelilingnya dan tidak meniru perbuatan siapapun kecuali kepada
orang yang berada di sekelilingnya. Apabila seorang anak melihat kebaikan
maka anak tersebut akan menirunya dan kelak akan menjadi anak yang baik.
Begitu pula sebaliknya, jika seorang anak melihat keburukan maka ia pun
menirunya dan pada akhirnya ia akan tumbuh menjadi anak yang jahat dimana
hal itu akan sukar sekali untuk merubahnya, mengganti atau meluruskannya.

Abdullah Nashih Ulwan berkata dalam bukunya yang berjudul dalam
tarbiyatul awlad (pendidikan anak). Contoh teladan dalam pendidikan adalah
sarana yang paling berhasil mempengaruhi anak dalam pendidikan akhlak.
dalam membentuk kepribadiannya dan keberadaannya di tengah-tengah
masyarakat. Hal ini disebabkan keberadaan seorang pendidik adalah sebagai
contoh tertinggi dan ideal dalam pandangan anak-anak. Contoh teladan yang
baik dalam pandangan anak akan ditiru dalam setiap tingkah lakunya dan
akhlaknya secara sadar atau tidak. Tetapi hal itu jelas akan tersimpan dalam
jiwanya, perasaannya, baik dalam bentuk tingkah laku, ucapan, perasaan dan

hal-hal yang tersembunyi lainnya, baik dilihat secara langsung ataupun tidak.

* Ibid., h. 69
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Keteladanan orang tua sangat berguna sekali dan memiliki pengaruh
besar dalam mendidik anak yang baik. Sesungguhnya anak apabila terus
diarahkan kepada kebaikan, maka jiwanya akan sehat dan bersih karena
scorang anak tidak akan mengerti tentang kewajiban dan dasar-dasar
pendidikan utama jika tidak diarahkan oleh pendidiknya pada akhlak yang
mulia, mengerti tanggung jawab dan mau meneladani perbuatan yang jujur.

Orang tua dalam keluarga sangat diperlukan eksistensinya. Tanpa
adanya orang tua suatu keluarga tidak akan sempurna. Orang tua selalu
memperhatikan keadaan keluarga juga penting sekali. Bagaimanapun keadaan
orang tua adalah sebagai penyetir atau pemegang kendali dalam keluarganya.
Karena itu jika keluarga sudah tidak berada pada jalur ini, maka akan resahlah
dalam keluarga tersebut. Dan apabila keluarga menginginkan kebahagiaan,
maka orang tua harus memperhatikan jalur ini dan mengetahui fungsinya.

Anak sebagai anggota keluarga diharapkan akan mempunyai perilaku
yang baik. Karena anak yang baik akan menambah kebahagiaan dalam suatu
keluarga. Eksistensi anak dalam keluarga juga diperlukan. Sehingga keluarga
tanpa adanya anak akan kurang lengkap pula. Dengan adanya anak dan orang
tua saling membutuhkan. Karena itu orang tua harus sadar bahwa anak adalah
bagian dari hidupnya. Anak dididik secara intensif sehingga anak menjadi
baik.

Karena tugas yang diemban orang tua yang tidak ringan, maka setiap

orang tua yang Islam mempunyai tugas pula dalam menanamkan atau
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membentuk kepribadlan muslim. Kepribadan muslim harus menjadi idola

bagi setiap keluarga muslim. Anak yang mempunyai kepribadian muslim akan

mudah diarahkan pada kemajuannya. Oleh karena itu orang tua harus tahu dan

selalu berusaha untuk membentuk kepribadian muslim kepada anak-anaknya.
3. Orang Tua Sebagai Pendidik

Peran orang tua yang pertama dan utama adalah sebagai pendidik.
Sejak kelahirannya, pendidik harus selalu diperankan terhadap anak. Bahkan
dalam ajaran Islam pendidikan dikenalkan sebelum kelahiran anak, yang
disebut dengan pendidikan pranatal. Pendidikan ini diberikan kepada anak
yang masih dalam kandungan tersebut. Melakukan perbuatan baik ini
diharapkan anak akan merasakan dampak psikologinya.

Orang tua yang secara sadar mendidik anak-anaknya akan selalu
dituntut oleh tujuan pendidikan, yaitu ke arah anak dapat mandiri, ke arah satu
kepribadian yang utama. Dengan demikian pengaruh pendidikan yang
pertama itu adalah sangat besar.

Di dalam Islam, Rasulallah SAW secara jelas mengingatkan akan
pentingnya pendidikan keluarga ini, sebagaimana hadistnya yang berbunyi:

V) 2985 8o U clos e dl Lo 025 06 Oyt sl g3a 22
(V'L“‘ ole)). A:L-.m.i} 4.15...4...’} PHEY ¥ ’ai_,.ut.i ;b.njluj.ﬁ.‘kjy
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-.Anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah
yang dapat menjadikannya, Yahudi, Nasrani ataupun Majusi...>®

Sehubungan dengan peran orang tua sebagai pendidik Muhammad
Athiyah Al-Abrasyi mengatakan beberapa pengaruhnya terhadap anak
terutama:

a. Dalam gaya dan bicara, anak mulai berbicara dengan bahasa ibu, jika isi
pembicaraan itu baik, akan menjadi baik pula pembicaraan anak, karena
masa anak adalah masa meniru tentang apa yang bisa didengar dan
dilihat.

b. Dalam tingkah laku, adab sopan santun yang baik dalam keluarga akan
memberikan corak terhadap tingkah laku anak selanjutnya.’’

Sistem di atas mengharapkan orang tua hendaknya selalu
membiasakan diri berbahasa yang baik. Bahasa akan secara tidak sadar
mencetak anak untuk berbicara, apabila pembicaraan itu baik, maka anak akan
tercetak berbahasa dengan baik, sebaliknya jika pembicaraan itu tidak baik,
berakibat tidak baik pula pada diri anak. Karena peniruan anak sangat sensitif,
maka sekali saja anak mendengar pembicaraan yang tidak baik, anak akan
menirukannya. Sedangkan yang kedua perilaku orang tua harus sopan dan
santun. Tidak berbeda dengan pertama karena sensitifnya peniruan, orang tua

harus hati-hati dalam setiap tingkah lakunya.

* Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Riyadl: Baitu al-A fkar
al-Dauliyah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1998), h, 1068

7 Yusuf Bakir Pasmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak, (Semarang: Dino
Utama, 1987). h. 2
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Pembiasaan anak pada situasi keagamaan yang baik, membawa
dampak yang baik pula pada perkembangan jiwanya. Jiwa yang semula telah
beragama atau mempunyai fitrah beragama akan senantiasa ada pada jalur ini
apabila diisi dengan nilai-nilai agama, oleh karena seorang anak yang
dilahirkan dalam keluarga yang taat beragama, berakhlak mulia maka dimasa
dewasanya nanti akan menjadi manusia yang taat beragama pula, karena nilai-
nilai agama telah terserap dalam jiwanya.*®

Peran orang tua dalam mendidik keagamaan ini sangat besar sekali.
Karena pada dasarnya keluarga merupakan lembaga yang pertama dan utama.
Nilai-nilai religius harus menjadi sandaran utama bagi setiap orang tua. Orang
tualah yang berkewajiban pertama dalam mencetak anak. Pada dimensi
religius ini, pendidikan yang lain bersifat lanjutan. Dalam hal ini M. Ngalim
Purwanto menyatakan:

Dalam mendidik anak itu, sekolah sifatnya melanjutkan pendidikan
anak-anak yang telah dilakukan orang tua di rumah. Berhasil baik atau
tidaknya pendidikan di sekolah bergantung dan dipengaruhi oleh
pendidikan di dalam keluarga. Pendidikan keluarga adalah fundamental
dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang
diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu
selanjutnya, baik di sekolah maupun di masyarakat.*

Karena besarnya peranan ini, maka orang tualah yang mempunyai

tanggung jawab untuk dapat melakukan beberapa hal sebagai berikut :

= Yusuf Bakir Pasmawi, Pembinaan Kehidupan., h. 12
° M. Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
I998) h. 85-86
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1) Dorongan atau motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua
dengan anak.

2) Dorongan atau motivasi kejiwaan moral, sebagai konsekuensi kedudukan
orang tua terhadap keturunannya.

3) Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada gilirannya
juga menjadi bagian dari masyarakat, bangsa dan negara bahkan
kemanusiaan.

Beberapa hal di atas apabila dilakukan orang tua, maka kebaikan dari
keluarga tersebut tidak hanya berekses kepada keluarga itu sendiri, akan tetapi
lebih jauh lagi pada masyarakat.

4. Faktor Bimbingan Orang Tua dalam Belajar

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan oleh
orang tua untuk dapat memilih model yang tepat, orang tua hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip umum sebagai berikut:

a. Memperhatikan kecenderungan peserta didik. Prinsip ini memberikan
landasan bagi orang tua untuk memberikan pada peserta didik hanya
bahan ajar yang sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki, yaitu bakat
minat, lingkungan dan kesiapan, sehingga mereka dapat mengambil
manfaat dari proses belajar mengajar.

b. Aktivitas individual para peserta didik. Hal ini dapat dilakukan oleh orang
tua dengan melibatkan mereka dalam setiap kegiatan yang dilakukannya,

memberikan kesempatan kepada mereka untuk berpikir dan berbuat, serta
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mendorong mereka untuk dapat mandiri dalam segala hal yang dapat
dilakukan didalam belajar.

¢. Mendidik melalui permainan atau menjadikan permaman sebagai sarana
pendidikan. Para peserta didik, terutama pada masa kanak-kanak, dapat
belajar ditengah-tengah bermain. Dengan bermain, mereka tidak akan
merasakan adanya tekanan dan keterpaksaan, tidak pula terikat oleh
banyak peraturan yang seringkali menghalangi kebebasan mereka untuk
mengaktualisasikan minat dan bakat mereka.

d. Menerapkan prinsip kebebasan yang rasional dalam proses belajar
mengajar, tanpa membebani peserta didik dengan berbagai perintah dan
larangan.

e. Memberi motivasi pada para peserta didik untuk berbuat, bukan
menekannya, sehingga dapat berbuat dengan penuh rasa senang.

f. Mengutamakan dunia anak-anak, dalam arti memperlihatkan kepentingan
mereka dan mempersiapkan mereka untuk kepentingan dimasa depan.

g Menciptakan semangat berkoperasi. Sebagai contoh, orang tua bekerja
sama dengan peserta didik. Kerjasama kelurga dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik serta mencapai tujuan
pendidikan dan pengajaran yang dicita-citakan.

h. Memberikan motivasi kepada para peserta didik untuk belajar mandiri
serta memiliki kepercayaan diri untuk melakukan tugas-tugas belajar dan

penelitian.
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i. Memanfaatkan segenap indra peserta didik, sebab pendidikan inderawi
merupakan alat untuk menuju pendidikan intelektual *°
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam membimbing anak
belajar agar mencapai tujuan belajarnya, yaitu kesabaran dan sikap bijaksana.
a. Kesabaran
Jangan menyamakan jalan fikiran kita dengan jalan fikiran yang
dimiliki anak. Disamping itu perlu disadari, bahwa kecerdasan anak-anak
tidaklah sama, walaupun usianya sama. Dengan mengetahui sifat-sifat
yang ada pada anak, akan mempermudah untuk membimbingnya. Dan
Jangan sekali-kali membentak-bentak pada saat anak belum mengerti

tentang apa yang ditanyakannya.

Orang tua yang keras terhadap anak-anaknya jelas tidak
memberikan ketenangan dan kegembiraan, hubungan orang tua dan anak
menjadi kaku dan tidak harmonis. Karena itu proses belajar anak
terhambat, sebab belajar membutuhkan jiwa yang tenang dan gembira.
Dalam suasana keluarga yang harmonis dapat dipenuhi kasih sayang orang

tua terhadap anaknya akan menimbulkan jiwa yang tenang dan gembira.

Suasana keluarga yang selalu tegang, selalu banyak masalah
diantara anggota-angotanya, anak merasa sedih, bingung dan dirundung
kekecewaan-kekecewaan serta tekanan batin yang terus menerus.

Akibatnya anak suka keluar rumah mencari suasana baru.

** Abdul Latif, Perencanaan Sistem Pengajaran PAI (Bandung: Pustaka Buni Quraisy, 2006), h.114
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Hal tersebut menunjukkan tidak adanya kerukunan dan keserasian
antara anggota keluarga dapat menggelisahkan anak dalam belajar.
Bagaimana anak dapat belajar dengan baik, bila dalam rumah tangga
sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga di rumah, apalagi
pertengkaran ayah dan ibu. Suasana ini dapat menghambat kegiatan
belajar anak karena konsentrasi belajarnya terganggu. Dengan kondisi

demikian hasil belajar yang diperoleh oleh anak kurang bagus.

Kemajuan anak dalam belajar tidak dapat dipisahkan dalam
suasana rumah tangga. Suasana keluarga yang kacau balau dapat
memberikan pengaruh yang negatif terhadap ketenangan jiwa anak untuk
belajar. Dengan sendirinya akan menimbulkan kemalasan anak dalam

belajar sehingga hasil belajarnya kurang bagus.

Anggota keluarga harus bersabar atau melatih menahan diri, jangan
ikut memberikan gangguan dalam belajar, orang tua hendaknya peduli dan
memahami bahwa untuk belajar tekun, anak harus memiliki ketenangan
suasana belajar sehingga pikirannya dapat terpusat dalam pelajaran.

b. Bijaksana

Kita perlu bersikap bijaksana untuk mengerti kemampuan yang
dimiliki anak (masih sangat terbatas) apalagi masih usia SD/SMP. Sikap
kasar justru tidak membantu, sebab akan menjadi tambah gelisah dan
takut, sehingga apa yang diperoleh dari bimbingan itu hanya akan

merupakan tekanan dalam dirinya.
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Kedua faktor tersebut di atas adalah resep keberhasilan dakwah
rasulullah SAW. Di dalam menyampaikan risalah Islamiyah kepada
umatnya. Ke dalam dirinya, beliau tanamkan perintah Allah yang

berbunyi:

JNy N5 e 1yl A Bkl b 8 5 o0 & e a3y B
(\ea: ol | pob
“Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu berikap kasar, lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”.*"
Selanjutnya sikap lemah lembut dan sabarnya itu akan
memantulkan sikap bijaksana yang tentunya akan mambuat senang hati

anak-anak, dan orang tua dapat menyampaikan materi secara metodologis

disesuaikan dengan tingkat dan kadar kemampuan anak didik

5. Hubungan Orang Tua dengan Sekolah
Ditinjau dari perannya hubungan antara orang tua dengan sekolah
yang dalam hal ini madrasah dapat dilihat dari dua segi yaitu:
a. Sekolah sebagai partner dari orang tua di dalam melaksanakan fungsi
pendidikan
Dilihat dari segi sudut pandang pertama, yaitu sekolah sebagai partner
orang tua berarti kedua-duanya dilihat sebagai pusat-pusat yang potensial.

Pertama fungsi pendidikan di sekolah sedikit banyak dipengaruhi oleh corak

*! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 1983). h. 103

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



55

pengalaman dilingkungannya, baik di lingkungan masyarakat ataupun
dilingkungan keluarga.”” Pengalaman pada berbagai kelompok pergaulan
dalam masyarakat atau keluarga, jenis bacaan, tontonan serta aktivitas-
aktivitas lainnya, kesemuaya membawa pengaruh terhadap diri anak.

Kedua, fungsi pendidikan di sekolah dipengaruhi pula oleh sedikit
banyaknya serta fungsional tidaknya pendayagunaan sumber-sumber belajar
di lingkungan masyarakat ataupun dilingkungan keluarga. Selain berfungsi
sebagai medium pendidikan bagi masyarakat luas, dapat berfungsi pula
dimanfaatkan bagi fungsi pendidikan system persekolahan.

b. Sekolah sebagai prosedur yang melayani pesanan-pesanan pendidikan dari
orang tua

Dilihat dari sudut pandang kedua, yaitu hubungan sekolah sebagai
prosedur dengan orang tua sebagai pemesan atau konsumen berarti keduanya
memiliki ikatan hubungan rasional berdasarkan kebutuhan kedua belah pihak.

Pemenuhan fungsi sekolah sebagai pihak yang dikontrak untuk
melayani pesanan-pesanan pendidikan oleh orang tua, dipengaruhi oleh
ikatan-ikatan obyektif diantara keduanya. Ikatan obyektif tersebut dapat
berupa perhatian, penghargaan dan topangan-topangan tertentu, seperti dana,
fasilitas dan jaminan obyektif lainnya yang memberikan makna penting

terhadap eksistensi dan produk sekolah.*

2 Hasbul lah, Dasar-dasar llmu Pendidikan..., h. 96
“ M. Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan teori..., h 48
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Kehadiran sekolah berlandaskan keinginan baik Negara dan
masyarakat yang mendukungnya. Oleh karena itu orang-orang yang bekerja di
sekolah harus bekerja sama dengan orang tua.

6. Kerjasama Antara Orang Tua Dan Sekolah

Dalam era otonomi daerah seperti saat ini, pembaharuan pendidikan
harus melibatkan semua pihak, baik itu masyarakat secara luas, keluarga
tentunya orang tua, dan juga unit-unit pemerintahan di semua tingkatan,
sehingga akhirnya mampu memahami bahwa pendidikan merupakan Auman
invesment penting yang harus dirancang dan dibiyai secara lebih memadai
agar bangsa ini mampu tumbuh dan bersaing dengan dengan bangsa lain
seiring dengan pertumbuhan dan proses demokratisasi dalam berbagai sistem
kehidupan di Indonesia. Membangun pemahaman seperti ini memang tidak
mudah karena sektor pendidikan tidak bersifat quick yield, sehingga kurang
memberikan daya tarik bagi banyak pihak untuk memandang sektor
pendidikan sebagai hiuman invesment yang bersifat jangka panjang bagi proses

peningkatan kualitas SDM di daerah.**

Kita tahu bahwa ketika sekolah ingin menghendaki hasil yang baik
dari pendidikan anak-anak didiknya, maka perlulah ada kerja sama atau

hubungana yang erat antara sekolah dengan orang tua.

“ Ibid,, h. 61
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Keluarga dan sekolah sama-sama mendidik anak-anak didiknya, baik
jasmani maupun rohaninya sama-sama melakukan pendidikan keseluruhan
dari anak. Dengan adanya kerjasama itu, orang tua akan dapat memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya.
sebaliknya, para guru dapat pula memperoleh keterangan-keterangan dari
orang tua tentang kehidupan dan sifat-sifat anaknya. Keterangan-keterangan
orang tua itu sungguh basar gunanya bagi guru dalam memberikan pelajaran
dan pendidikan terhadap murid-muridnya, juga dari keterangan orang tua
murid, guru dapat mengetahui keadaan alam sekitar tempat murid-muridnya
dibesarkan.

Demikian pula orang tua dapat menetahui kesulitan-kesulitan manakah
yang sering dihadapi oleh anak-anaknya disekolah. Orang tua dapat
mengetahui apakah anaknya itu rajin, malas, bodoh, suka mengantuk, atau
pandai dan sebagainya. Dengan demikian orang tua dapat menjauhkan
pandangan yang keliru dan pendapat yang salah sehingga terhindarlah salah
pengertian yang mungkin timbul antara orang tua dan keluarga. **

7. Strategi Dalam Meningkatkan Partisipasi Orang Tua

Partisipasi merupakan prasyarat bagi peningkatan mutu. Partisipasi

merupakan proses ekternalisasi individu, sebagaimana dijelaskan oleh Berger

bahwa eksternalisasi adalah suatu pencurahan kedirian manusia secara terus

* Ngalim purwanto, /ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya ) h
126
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menerus kedalam dunia, baik dalam aktifitas fisik maupun mental. Pada
proses eksternalisasi sesungguhnya orang tua mencurahkan tenaga dan pikiran
untuk membantu anak-anaknya yang pada prakteknya tidak bisa berhenti dari
proses pencurahan diri kedalam perannya. Akan tetapi sebagian besar orang
tua kurang terlibat langsung dengan kegiatan yang bersifat akademik,
dikarenakan keterbatasan pengetahuan sebagai pendamping anak. Partisipasi
orang tua dalam membantu anak dalam belajar dirumah ditentukan oleh latar
belakang pendidikan orang tua. Bagi orang tua yang tingkat pendidikannya
menengah keatas lebih banyak membantu anak dirumah dibandingkan dengan
orang tua yang berpendidikan rendah.*

Seluruh aspek sekolah akan diuntungkan jika para orang tua murid dan
anggota masyarakat merasa diterima dengan baik dilingkungan sekolah. Hal
ini dikarenakan satu-satunya waktu bagi orang tua untuk berhubungan dengan
sekolah adalah ketika merecka mereka mengantar dan menjemput anak-
anaknya. Maka dari itu sekolah harus bisa memanfaatkan hubungan ini dan
menjadwalkan undangan yang disesuaikan dengan waktu-waktu ini, misalnya
sekolah bisa sesi orientasi perpustakaan bagi orang tua yang waktunya
disesuiakan dengan waktu mereka mengantarkan masuk sekolah diwaktu pagi
hari. Kepala sekolah yang hebat tidak harus menunggu melakukan sesuatu,

akan ftetapi dia harus punya inisiatifintuk mengundang, merekrut dan

* Astuti Dwiningrum, Desentralisasi Dan Partisipasi Masyarakat ( 'Y okyakarta: Pustaka Pelajar
2011) h 266
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membina hubungan baik serta memotifasi orang lain untuk ikut berperan aktif.

Kepala sekolah akan memastikan bahwa orang tua murid dan anggota

masyarakat akan diterima baik disekolah. Kepala sekolah harus bisa

membantu orang tua murid untuk memahami seberapa pentingnya mereka

dalam kehidupan sekolah itu sendiri.

Adapun langkah-langkah atau strategi yang harus dilakukan sekolah

untuk bisa meningkatkan partisipasi orang tua adalah:

a. Menerapkan kebijakan pintu selalu terbuka bagi orang tua dan
masyarakat

b. Mengundang orang tua murid untuk membantu di kelas-kelas, misalnya
kelas seni atau olah raga

¢. Mengundang orang tua murid untuk mengunjungi perpustakaan sekolah

d. Mengundang orang tua murid untuk menghadiri upacara pemberian
penghargaan pada murid

e. Mengundang orang tua untuk merayakan hari-hari besar

f. Mengundang orang tua murid untuk menghadiri pertemuan yang
menjelaskan tentang aspek-aspek kurikulum, misalnya matematika

g Memmbuka sekolah setiap semester, sehingga para orang tua murid dapat
melihat apa yang sebenarnya terjadi didalam kelas serta proses belajar
mengajar dan rayakan bakat dan kesuksesan murid pada memen seperti

ini.
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h. Mengirimkan selebaran kerumah orang tua untuk mengenalkan kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan sekolah

i. Memasang papan pengumuman untuk mengikklankan kegiatan-kegiatan
sekolah

j- Melubatkan orang tua murid yang emiliki keterampilan tertentu dalam
proyek-proyek pengembangan sekolah, misalnya pemasangan paving
serta mengundang semua orang tua murid untuk ikut berpartisipasi

k. Mengundang orang tua murid untuk mengajarkan keterampilan yang
mereka miliki disekolah. Atau bisa juga mengajak para murid untuk
mengunjungi masyarakat sekitara dan melihat bagaimana mereka bekerja,
kemudian baru undang orang tua murid untuk mengajarkan
keterampilannya disekolah.

I Bangunlah proses-proses yang mendukung peran anggota masyarakat,
jika misalnya saja orang tua murid akan melatih sebuah kelompok
olahraga atau cara mengajarkan sebuah kerajinan, mereka didampingi
guru sampai mereka bisa dilepas sendiri

m. Komonikasi dengan masyarkat sekitar adalah kunci kesuksesan
manajemen sekolah
n. Melibatkan masyarakat sekitar dalam merayakan serangkaian

kesuksesan sekolah karena bisa menghasilkan atmosfir positif
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sehingga atmosfir positif akan menghasilkan hal-hal yang positif

pula.*’

*" Hanun Asrohah, Modul Manajemen Sekolah Efektif Fakultas Tarbiyah KI'h 84
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bagaian dari sesuatu keutuhan, *®
Dari definisi di atas dapatlah dipahami bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sekaligus sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data
dilapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia,

yang berbentuk alat-alat bantu dan dokumen-dokumen lainnya dapat pula

* Lex J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h.4.
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digunakan, namun fungsinya hanya sebagai instrumen pendukung. Oleh sebab itu
kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian ini sebagai tolak ukur
keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti
secara langsung dan aktif dengan informan atau sumber data disini mutlak
diperlukan.

C. Objek penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini adalah Madrasah

Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama waru 1 KurekSari Waru Sidoarjo. Sedangkan lokasi
penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan Islam yaitu Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama waru 1 KurekSari waru sidoarjo.

D. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data diperoleh.*

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian skripsi ini bersumber
dari kepala sekolah sebagai key informan, wakil kepala sekolah, guru-guru,
orang tua siswa, dan dewan sekolah. Dengan perincian sebagai berikut:

a. Wakil kepala sekolah, yaitu untuk memperoleh keterangan tentang upaya-
upaya yang dilakukan dalam mengimplementasikan Parent’s Day dan

peningkatan prestasi belajar siswa.

* Suhairimi . Prosdur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta , PT.Rineke Cipta, 2006 ) 129
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b. Guru-guru, yaitu untuk memperoleh keterangan sebagai pelaksana
langsung dalam implementasi Parent’s Day di Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo.

¢. Orang tua siswa, yaitu untuk memperoleh keterangan sejauh mana
partisipasinya dan hal-hal yang berkaitan dengan program sekolah
maupun kontrol belajar anak.

d. Komite sekolah, yaitu untuk memperoleh keterangan sejauh mana
perannya sebagai wakil dari orang tua dan patner sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

e. Siswa, yaitu untuk memperoleh keterangan sejauh mana siswa memiliki
semangat didalam kelas.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomen-fenomen yang diselidiki, dalam arti yang luas
observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung.*’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara langsung
dan sistematis terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini penulis

menggunakan metode observasi, untuk memperoleh data lengkap mengenai

**Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1991), h. 136
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kondisi umum, lingkungan sekolah, kegiatan proses belajar mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo, keadaan
dan fasilitas pendidikan, kondisi belajar siswa, serta tenaga edukatif dalam
melaksanakan Parent’s Day, dan lain sebagainya.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui
dialog (tanya jawab) secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.
Dalam hal ini Sutrisno Hadi mengatakan interview sebagai suatu proses tanya
Jjawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang
satu menghadap orang lain dan mendengarkan dengan sendiri suaranya.
tampaknya merupakan alat pengumpul data (informasi) yang langsung tentang
beberapa jenis data sosial, baik yang terpadu maupun manifes.”'

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>>

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang
Implementasi Parent’s Day di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek

Sari Waru 1 Sidoarjo, program-program orang tua dan faktor-faktor

51y .
1bid, h. 192.
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 135
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pendukung dan penghambat implementasi Parents Day, serta partisipasi orang
tua.

Dalam penelitian nantinya peneliti akan menggunakan metode
interview dengan pendekatan yang menggunakan petunjuk umum wawancara.
Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan
garis besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara
berurutan. Demikian pula penggunaan dan pemilihan kata-kata untuk
wawancara dalam hal tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk
wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi
wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat
seluruhnya tercakup. Petunjuk itu mendasarkan diri atas anggapan bahwa ada
jawaban yang secara umum akan sama diberikan oleh para responden, tetapi
yang jelas tidak ada perangkat pertanyaan baku yang disiapkan terlebih
dahulu. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan
dengan keadaan responden dalam konteks wawancara sebenarnya.™

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

* Ibid, h. 136
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Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang
berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti
prasasti dan simbol-simbol. >*

Metode ini penulis gunakan untuk meneliti benda-benda tertulis
seperti buku raport, data dari dokumen sekolah tentang sejarah berdirinya
Madrasah Ibtidaiya Nahdlatul Ulama Waru 1 Kurek Sari Sidoarjo, jumlah
siswa, responden yang diteliti, daftar para guru, karyawan, jadwal Parent’s
Day, berita acara, program-progam dan lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data

Suatu langkah yang penting setelah pengumpulan data adalah analisis
data, sebab dengan analisis data akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang
keadaan obyek dan hasil studi. Cara analisis data yang dikemukakan adalah
mengartikan hasil observasi, wawancara yang diperoleh dalam penelitian, dan
dokumentasi yang telah dikumpulkan dalam penelitian. Oleh karena itu untuk
menganalisis data yang diperoleh dilapangan, penulis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif,

Dalam proses pengambilan data di lapangan untuk menjaga kevalidan data
yag diperoleh, penulis menggunakan instrumen pengumpulan data yang berupa
pertanyaan kepada responden, penulis juga melakukan pencatatan data-data yang
ada di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo.

Di pihak lain, analisis data kualitatif, prosesnya berjalan sebagai berikut:

** Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ..., h. 102
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1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat

temuan-temuan umum.>’

Adapun teknis analisis data yang peneliti gunakan adalah teknis analisis
data diskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena yang ada di lapangan yaitu hasil penelitian dengan dipilah-pilah secara
sistematis menurut kategorinya dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna
oleh semua orang.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang telah
dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain:

1. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan

5 Ibid., hal.
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atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik Trianggulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.*®

Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat informan yang satu
dengan yang lainnya agar keabsahan data tersebut benar-benar terjamin.

2. Kecukupan Referensial

Konsep kecukupan referensial ini mula-mula diusulkan oleh Eisner
sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk
keperluan evaluasi.®’

Dalam hal ini peneliti menggunakan hp sebagai alat perekam yang
dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan data
yang telah terkumpul. Jadi, bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat
digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu-waktu diadakan analisis
data.

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:
1. Tahap pra lapangan
a. Memilih lapangan

b. Mengurus perijinan, ke pihak sekolah dan ke pihak kampus

% Ibid., h. 330
%" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., h. 181
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¢. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo selaku
objek penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Mengadakan observasi langsung ke Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo terhadap pelaksanaan Pembelajaran dengan
melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.

¢. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

d. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah

Madrasah didirikan pada 1939 oleh tokoh-tokoh masyarakat di sekitar
Waru. Sejak tahun 1939 sampai 1995 penyelenggaraan pendidikan berlokasi
di JI. Kolonel Sugiono 07 Waru. Pada 1995 penyelenggaraan pendidikan
dipindah ke JI. Nusa Indah 170 Alang-Alang Kureksari Waru. Setelah
pengajuan akreditasi madrasah pada tahun 1997 madrasah ini mendapat status
disamakan dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru I. Sejak
tahun pelajaran 2003-2004 MINU Waru I menjadi proyek Madrasah Unggul
di bawah pengawasan LP. Maarif Wilayah Jawa Timur.

Keprihatinan terhadap krisis pendidikan di Indonesia mendorong LP.
Maarif wilayah Jawa Timur bertekad turut berpartisipasi meningkatkan mutu
pendidikan Indonesia. Masyarakat NU di Indonesia cukup besar jumlahnya.
Dengan membenahi pendidikan Islam di lingkungan NU, LP. Maarif akan
membantu mendidik sumber daya manusia, yang mana akan menjadi
kekuatan bangsa Indonesia. Di era informasi, yang menjadi kekuatan utama
suatu bangsa adalah SDM yang memiliki kualitas ilmu, jaringan otak, dan

teknologi.
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MINU Waru I sejak tahun pelajaran 2003-2004 telah ditunjuk oleh LP.
Maarif Jawa Timur menjadi Madrasah Unggulan tingkat dasar untuk
mewujudkan pendidikan Islam berkualitas yang terjangkau oleh masyarakat
kelas menengah ke bawah. Di tengah-tengan komoditasi pendidikan,
pendidikan menjadi mahal dan sulit terjangkau. Namun, MINU Waru
memberikan pelayanana pendidikan berkualitas dengan biaya yang
terjangkau. MINU Waru I memperkenalkan model pendidikan Islam bermutu
yang akan menjadi acuan bagi madrasah-madrasah, khususnya di lingkungan
LP Maarif Jawa Timur.

3. Struktur Organisasi Sekolah

Stuktur organisasi setiap lembaga sangat di perlukan, karena dengan
adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja dapat tercapai
secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan program yang dibuat oleh
kepala sekolah maupun kebijakan-kebijakan yang dibuat bersama, perlu
adanya orang-orang yang bertugas dalam bidang-bidang yang telah ditentukan
tersebut. Dengan struktur organisasi pelaksanaan program akan dapat berjalan
dengan lancar dan teratur, secara efektif dan efesien. MINU Waru 1 Kureksari
Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan juga memiliki struktur organisasi yang
mengatur tata kerja lembaga pendidikan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat

pada berikut ini:
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STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS SEKOLAH
MINU WARU I KUREKSARI

KETUA
Drs. H. Rochmad Salam

WAKIL KETUA
Drs. H. Maskun, MM

SEKRETARIS
H. Zakariyah, M.Pd.I

WAKIL SEKRETARIS

BENDAHARA
H. Bachri Masyhuri

Drs. H. Alwan
BIDANG HUMAS BIDANG MUTU BIDANG SARPRAS
Hj. Ni’mah Rochim PENDIDIKAN H. Sulthon
Hj. Khoiriyah H. Sa’dulloh, MHI H. Abdul Jalil
Hj. Karomah
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STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH NAHDLATUL ULAMA’ WARU I
TH. 2011 -2012

YAYASAN KEPALA SEKOLAH KOMITE
Drs. H. Rahmad Salam Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.Ag Drs. H. Maskun,
KAMNA
| [
WAKASEK WAKASEK
KURIKULUM & HUMAS KESISWAAN & SARPRAS
M. Hudan, S.Ag Abdillah Rojihan
I
TU ADMINISTRASI TU BENDAHARA KOPERASI
Tutik Suhartini, SE Ni'matul Lu’aili, Hj. Khusnul
WALIKELAS | GURU | GURU
BIDANG STUDI | |[L——————"

5 -1 .8 W A

e Garis Komando
Garis Konsultasi
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2. Identitas Madrasah
. Nama Sekolah

. Nomor Statistik Sekolah

. Propinsi

. Otonomi Daerah

Kecamatan

Desa/Kelurahan

. Jalan dan Nomor

. Telepon

Daerah

Status Sekolah

. Kelompok Sekolah
Akreditasi

. Surat Keputusan/SK Nomor

. Penerbit SK (Ditandatangani oleh)

. Tahun Berdiri

. KBM

. Bangunan Sekolah
Lokasi Sekolah
Jarak ke Pusat Kecamatan

Jarak ke Pusat Otoda

75

: MINU Waru I

: 112050217148

: Jawa Timur

: Kab. Sidoarjo

: Waru

: Kureksari

: Nusa Indah, 170
:(031) 8546568

: Pedesaan

: Swasta

A
: A/Kw.13.4/M1/3918/2007

: Kakanwil Depag Propinsi Jawa

Timur

11939

: Pagi

: Milik Sendiri

: Perkampungan
:3 KM

15 KM
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u. Terletak pada Lintasan : Desa
v. Organisasi Penyelenggara : Organisasi
3. Visi, Misi, dan Profil Siswa
a. Visi Madrasah
Mewujudkan MINU sebagai sekolah unggul yang mampu
melahirkan tunas bangsa yang berkepribadian Islami dan menguasai

pengetahuan secara terpadu.

Rumusan visi tersebut dikembangkan dalam indikator sebagai

berikut:

1) Menjadi lembaga pendidikan Islam yang mandiri.
2) Menjadi madrasah percontohan atau model di Lembaga Pendidikan
Maarif di Jawa Timur.

3) Menjadi madrasah favorit

4) Menjadi lembaga pendidikan yang dapat menghasilkan out put yang
berdaya saing.

b. Misi Madrasah

1) Menciptakan pendidikan Islam terpadu berlandaskan nilai-nilai Islam.

2) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendorong siswa berprestasi,
disiplin, berakhlak mulia, memiliki etos kerja tinggi, kreatif, kritis, dan

bertanggung jawab.
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3) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara intensif
kepada seluruh warga.
4) Memelihara tradisi NU

Misi ini dijabarkan dengan indikator sebagai berikut:

1) Melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar secara optimal untuk
membekali siswa pengetahuan umum dan agama.

2) Melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar yang berorientasi kepada
pencapaian kompetensi yang berstandar nasional.

3) Menjalin kerjasama dengan orang tua atau wali murid dalam
pembentukan kepribadian siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

4) Menumbuhkembangkan budaya membaca.

5) Menumbuhkan budaya Islami dalam berbudi pekerti dan bertata krama.

6) Meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban sekolah.

7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang indah, asri, dan nyaman.

8) Menumbuhkan sikap kemandirian pada siswa.

9) Membiasakan hidup sehat.

10) Membekali siswa ketrampilan bahasa (Bahasa Indonesia, Arab, dan
Inggris).

11) Memberikan wawasan ke-NU-an.

12) Membiasakan amaliah NU kepada peserta didik.
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¢. Profil Siswa
1) Memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan fasih dan tartil
2) Hapal Al-qur’an Juz 30
3) Berkepribadian Islam dan berakhlak mulia:
4) Memegang prinsip
5) Berpikiran terbuka
6) Perhatian Tinggi
7) Simpatik
8) Santun
9) Jujur |
10) Tenggang Rasa
11) Bertanggung Jawab
12) Kooperatif
13) Kreatif
14) Patriotis dan Nasionalis
15) Berprestasi
16) Etos Kerja Tinggi
17) Mandiri
18) Kemampuan Hipotetical and divergent Thinking
19) Kritis
20) Berwawasan

21) Pemikir
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22) Logis

23) Cerdas

24) Memiliki kemampuan berkomunikasi

25) Memiliki kemampuan inquiri

4. Tujuan MI
Minu Unggulan Waru I mencetak tunas bangsa yang berkepribadian
Islami dengan dibekali IPTEK dan ilmu agama. Dengan ilmu siswa memiliki
keuatan iman untuk membentengi diri dari segala tantangan kehidupan dunia.
lImu tidak akan mampu memperkokoh keimanan tanpa didukung amal.
Melalui pembiasaan menjalankan amal shaleh, ilmu pengetahuan dapat
diinternalisasi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
IPTEK dan ilmu agama tidak hanya diketahui, tetapi juga dipahami, dihayati,
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. IPTEK dan pengetahuan agama
adalah dasar berperilaku, beragama, dan menjalani kehidupan yang terus
berkembang. Tujuan pendidikan didisain untuk membongkar sistem
pendidikan lama yang hanya mengejar nilai dan mengabaikan aspek afektif
dan psikomotorik. Oleh karena itu, bangsa menjadi bangsa yang korup.
Pengetahuan, teknologi, dan peradaban bangsa tidak berkembang karena
pendidikan diredusir hanya untuk mencapai nilai tinggi.
Untuk mencapai tujuan pendidikan madrasah di atas dirumuskan

tujuan madrasah sebagai berikut:
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a. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan
madrasah yang didukung peningkatan sarana dan prasarana pendidikan
b. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan partisipasi masyarakat terhadap
madrasah untuk menunjang ketercapaian kemandirian madrasah.
c. Pada 2008 terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas guru madrasah
d. Pada 2008 terjadi peningkatan program sekolah
e. Pada 2008 siswa lulus dalam UN
f.  Pada 2009 terjadi peningkatan nilai UN minimal rata-rata + 1,5
g. Pada 2009 terjadi peningkatan kualitas kemampuan berbahasa Arab dan
Inggris siswa
h. Pada 2009 peningkatan kualitas prestasi non akademis siswa
i. Pada 2010 madrasah memiliki kelompok ilmiah anak.
S. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Sekolah merupakan wadah dimana siswa diarahkan agar menjadi
pribadi yang memiliki tanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat.
Untuk mewujutkan kearah itu maka sekolah di harapkan dapat melengkapinya
dengan sarana dan prasarana atau fasilitas yang dapat menunjang tercapainya
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana sekolah
erat kaitannya dengan aktivitas belajar mengajar. Aktivitas dapat berjalan
lancar apabila sarana dan prasarana baik dan keadaannya memadai.
Keberhasilan dari pemeliharaan, pengaturan dan pertanggung jawaban

atas sarana dan prasarana yang ada di MINU kurek sari 1 sidoarjo tidak
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terlepas antara kerja sama personil di sekolah tersebut. Adapun sarana dan
prasarana yang ada MINU kurek sari I sidoarjo untuk menetahui lebih

Jjelasnya adalah sebagai berikut:

a. Ruang belajar : 7 ruang
b. Perpustakaan : 1 ruang
c¢. Laboraturium : 1 ruang
d. lapangan Volli : 1 ruang
e. Masjid/Mushalla : 1 ruang
f. Kantin : 2 ruang
g. UKS : 1 ruang
h. Koperasi : 1 ruang
i. Ruang Osis : 1 ruang
J- Kantor TU : 1 ruang
k. R. Kepala Sekolah : 1 ruang
l. R.guru : 1 ruang
m. R. BP : 1 ruang
n. Kamar Mandi : 4 ruang
0. Tempat Parkir : 3 ruang

6. Keadaan Guru MINU Waru I
Tenaga pendidik merupakan unsur yang sangat signifikan dalam
proses belajar mengajar. Kualitas dari tenaga pendidik secara kontinue harus

terus dikembangkan dan diperdayakan. Untuk itu Lembaga MINU Waru 1
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Kureksari Sidoarjo secara terus menerus dan berkesinambungan memberikan
pelatihan kepada guru-guru agar memiliki SDM yang berkualitas. Untuk
mengupayakan guru-guru yang memiliki kompetensi dan kualifikasi yang
tinggi, maka mulai sejak pertama kali dilakukan perekrutan tenaga pendidik
atau pengajar, Proses rekrutmen dan wawancara dalam pengambilan tenaga
pengajar ini dilakukan secara profesional dengan mengedepankan kualitas dan
kapabilitas keilmuan yang dimiliki oleh calon pengajar atau pendidik. Karena
tenaga pendidik merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan
kualitas yang akan dihasilkan oleh peserta didik. Dan pendidik dalam hal ini
guru merupakan ujung tombak dari semua proses belajar mengajar.

Terkait dengan hal tersebut, dalam salah satu tujuan yang dirumuskan
oleh MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo yang berbunyi diantaranya adalah
memiliki tenaga guru/staf/Tata usaha/ karyawan yang berkualitas/profesional
dan sarana belajar yang sesuai dengan fungsi dan tujuan. Sesuai dengan tujuan
tersebut diatas maka MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo benar-benar
menyaring guru-guru yang s sesuai dengan kualifikasi akademik daan
keilmuan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dari pola penyaringan tersebut,
maka guru yang ada di MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo memiliki kualifikasi
akademik yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan terakhir guru

yang rata-rata adalah sarjana S-I bahkan ada juga yang magister.
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Dalam menjalankan aktifitas dan proses pengajaran tenaga pendidikan
di MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo terdiri dari kepala sekolah, guru dan
sejumlah karyawan dan staf pendukung lainnya. Secara kuantitas dan
kuantitas jumlah tenaga pengajar di MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo boleh
dibilang sangat memadai dan potensial. Saat ini jumlah tenaga pengajarnya
terdiri dari 31 guru, baik guru tetap maupun honorer. Madrasah ini dalam
pengelolaan kelembagaan dipimpin oleh seorang kepala sekolah. Untuk lebih
jelasnya dewan guru yang mengajar di MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo bisa
dilihat pada Tabel I dibawah ini:

Tabel 1
Daftar Guru Dan TU MINU WARU 1
Tahun Pelajaran 2011 / 2012

MENGAJARKAN BIDANG

No. NAMA GURU STUDI

1 Dr. Hanun Asrohah, M.Ag Kepala Sekolah

2 M. Hudan, S.Ag Waka Kurikulum

3 Abdillah Rojihan Waka Kesiswaan

4 Khusnul Khotimah, S.Pd Guru Kelas VI

5 Ani Safitri, S.PdI Guru Kelas I11 A

6 | Lathifah Guru Kelas IT A

7 Abdul Rakhman, S.Sos.] Guru Kelas IV A

8 Tri Endang Irawati, S.Pd Guru Kelas V

9 Binti Nadzifah, S.Pd Guru Mata Pelajaran

10 | Muh. Ali Gufron,S.Pd.I Guru Damping Kelas 11 B

11 | Nadlifatul Khoiriyah, S.Ag Guru Kelas IV B

12 | Anjar Budi Setiawati, S.Pd.l Guru Kelas 111 B

13 | Enik Salis Chotimah, S.Pd.I Guru Kelas I B

14 | Ayuningsih, S.Pd IPA dan Matematika

15 | Tutik Suhartini, S.E Komputer + TU
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16 | Shugianto Raaf, S.Pd.] Guru KelasI A

17 | Lu'luatu Jauharatil Millah, S.Pd.I Guru Damping 111 B
18 | Mohammad. Robithuddin, S.Pd Guru Damping Kelas I A
19 | Chofidotul IIma, SS Guru Bidang Studi
20 | Achmad Khoirul Ma'ruf, S.Pd.] Guru Damping I A
21 | Wulandari, S.Pd Matematika + [PA
22 | A'yuni Qurana, S.Pd.I Guru kelas 11 B

23 | Dewi Umi Nasicha Tartil

24 Kumara Wisnu Wardhana Seni Musik

25 | Ferry Andyka Herdyanto Seni Musik

26 | Ni'matul Luaili,S.HI Bendahara

27 | Fitriana Dewi Pramuka

28 | Mochammad Amin Pramuka

29 | Budi Irawan Seni Lukis

30 | Lailatur Rahmah Seni Tari

31 | Endy Treo Seni Bela Diri

32 | Mbak Ika Cleaning Service

33 | Kardoyo Penjaga

84

Sumber Data: Dokumen tentang data guru dan penjaga MINU Waru | Kureksari Sidoarjo
Tahun Pelajaran 2010/2011

7. Keadaan Siswa MINU Waru I

Berdasarkan data yang ada siswa kebanyakan berdomisili di sekitar
desa setempat, dengan jumlah jumlah keseluruhan siswa yang ada di MINU
Waru 1 Kureksari Sidoarjo adalah 292 siswa dengan klasifikasi 63 perempuan
dan 229 laki-laki. Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal maka
siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelas meliputi; siswa untuk kelas satu
56 siswa dibagi menjadi 2 kelas, kelas dua berjumlah 56 siswa dibagi menjadi
2 kelas, kelas tiga berjumlah 54 terbagi menjadi 2 kelas, kelas empat
berjumlah 55 siswa terbagi menjadi 2 kelas, kelas lima berjumlah 37 siswa

dan kelas enam berjumlah 34 siswa.
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Sedangkan dilihat dari tingkat kelulusannya, MINU Waru 1 Kureksari
Sidoarjo semenjak berdiri dari tahun 1993 sampai 2008 memiliki prestasi
yang sangat baik dengan rata-rata tingkat kelulusan diatas 95 % tiap tahun.

Sementara itu untuk mendapatkan siswa yang benar-benar berkualitas
maka MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo menetapkan beberapa kreteria
persyaratan dan seleksi masuk bagi calon siswa. Persyaratan tersebut meliputi
persyaratan umum dan persyaratan administrasi. Salah satu persyaratan yang
membedakan MINU Waru 1 Kureksari dengan madrasah lainnya yaptu di
MINU kurek sari sidoarjo sebelum masuk sekolah, siswa yang sudah
dinyatakan diterima di MINU kurek sari sidoarjo harus mengikuti training
atau pelatihan dasar tentang bahasa inggris, sehigga kemudian ketika anak
tersebut sudah masuk ke lingkungan madrasah, mereka tidak lagi kesulitan
untuk beradaptasi dengan lingkungan madrasah.

Secara geografis kebanyakan Siswa MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo
berasal dari daerah sekitar Sidoarjo, walau tidak menutup kemungkinan dari
daerah lain seperti madiun, mojokerto bahkan lamongan. Sementara itu
mayoritas wali muridnya siswa bekerja sebagai petani, wiraswasta dan

Pegawai Negeri Sipil.
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B. Penyajian Data

Data yang akan penulis paparkan ini merupakan hasil penelitian mengenai
"Implementasi Parent’s Day Dalam Meningkatkan Partisipasi Orang Tua Di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru Kureksari I Sidoarjo”. Penulis telah
memperoleh data dengan teknik interview, observasi dan dokumentasi. Parent’s
Day. Adapaun data yang penulis peroleh yaitu melalui kepala sekolah, wakil
kepala sekolah,dewan guru, komite sekolah, orang tua dan siswa serta
pengamatan langsung dari proses belajar mengajar di madrasah ibtidaiyah
nahdlatul ulama waru kureksari I sidoarjo. Untuk memperjelas dalam penyajian
data ini, maka penulis susun berdasarkan tiga kategorisasi, yakni tentang
Implementasi Parent’s Day Dalam Meningkatkan Partisipasi Orang Tua Di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru Kureksari 1 Sidoarjo, program-
program yang ada dalam penerapan Parent’s Day Di Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Waru Kureksari I Sidoarjo, serta faktor pendudkung dan
penghambat dalam implementasi Parent’s Day di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul

Ulama Waru Kureksari I Sidoarjo.
1) Implementasi Parent’s Day Dalam Meningkatkan Partisipasi Orang Tua

Di MINU I Kurek Sari Waru Sidoarjo.

Desentralisasi pendidikan di Indonesia memang merupakan ikutan dari
pelaksanaan  desentralisasi pemerintahan umum. Namun demikian,

kesempatan adanya desentralisasi pendidikan ini perlu dimanfaatkan
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sepenuhnya, sehingga desentralisasi pendidikan ini memberikan dampak yang
positif bagi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.

Desentralisasi pendidikan di Indonesia merupakan peluang yang sangat
baik untuk meningkatkan demokratisasi pendidikan, efisiensi manajemen
pendidikan, relevansi pendidikan, dan mutu pendidikan. Dengan desentralisasi
pendidikan daerah terpacu untuk memberikan pelayanan pendidikan yang
baik kepada semua anak, termasuk anak-anak yang berada di daerah terpencil
dan anak-anak kurang beruntung, minimal sesuai tuntutan wajib belajar
pendidikan dasar 9 (sembilan) tahun.

Desentralisasi pendidikan ini ternyata disambut dengan baik oleh pihak
sekolah/madrasah. Salah satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul
Ulama Waru | Sidoarjo. Karena masalah otonomi daerah sedang menjadi
trend dalam berbagai bidang kehidupan di negeri ini, dan sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan berkembangnya perkembangan zaman, maka
formula baru dan program-program baru perlu diadakan dalam upaya untuk
menigkatkan kualitas dan mutu pendidikan.

Salah satu program yang sedang di kembagkan disekolah ini adalah
program Parent’s Day yang sudah berjalan hampir tiga tahun.

Menurut Ibu Anis, Parent’s Day itu sendiri adalah hari orang tua
dimana orang tua bertindak sebagai pendidik di dalam proses belajar
mengajar . Parent’s Day sendiri merupakan salah satu program yang ada di

international class program yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul
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Ulama Waru I Sidoarjo. proses pembelajaran Parent's Day yang dilaksanakan
Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Waru I Sidoarjo sudah berjalan hampir
selama tiga tahun.

Menurut kepala Madrsah yaitu Ibu Hanun tujuan utama program ini
ialah untuk lebih meningkatkan partisipasi orang tua didalam dunia
pendidikan serta menjalin hubungan yang lebih baik antara orang tua murid
dengan pihak sekolah. Partisipasi mesyarakat menurut beliau adalah salah
satu aspek yang dapat menunjang mutu pendidikan, jadi pihak sekolah harus
mampu memanfaatkan masyarakat khususnya orang tua untuk lebih dapat
berpartisipasi di dalam dunia pendidikan, sehingga sekolah dapat bersama-
sama dengan masyarakat untuk bisa mewujudkan sekolah yang bermutu.
Dalam program ini orang tua bertindak sebagai pendidik sesuai dengan
background kehidupannya masing-masing. Karakteristik yang paling
mendasar dalam program Parent’s Day adalah dalam program ini orang tua
bertindak sebagai pendidik sesuai dengan background kehidupannya masing-
masing yang merupakan bentuk pembelajaran yang diharapkan dapat
membentuk seorang anak (siswa) yang berintelektual tinggi dan dapat
memadukan aspek keterampilan dan pengetahuan dengan sikap yang baik dan
Islami.*®
Adapun menurut [bu Mila tujuan utama program Parent’s Day disini

adalah meningkatkan partisipasi masyarakat khususnya orang tua dalam

* Wawancara dengan kepala Madrasah 16 agustus 2011
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proses belajar mengajar, sehingga orang tua bisa mengerti kondisi anak di
dalam kelas atau di luar kelas yang akhirnya kemudian masyarakat atau orang
tua memahami betapa sulitnya guru mengajar siswa di sekolah dan orang tua
Juga bisa mengerti tingkah laku anak mereka di sekolah serta memahami apa
yang dibutuhkan anak mereka di sekolah sehingga kemudian setelah mereka
faham dengan keadaan anak disekolah, mereka akan dengan suka rela ikut
berpartisipasi menyumbangkan materi mereka kepada sekolah dan juga
menyumbangkan ide-ide dan segenap pemikiran mereka untuk membuat
madrasah lebih maju dan lebih berkualitas®®.

Menurut Ibu Salis Konsep awal dibentuknya program Parent’s Day di
sekolah ini yang pertama adalah karna adanya Otonomi Daerah, dimana
pemerintah dalam hal ini memberikan kewenangan tersendiri kepada tiap
lembaga atau sekolah untuk mengembangkan sekolahnya masing-masing
sesuai dengan apa yang dibutuhkan sekolah tersebut. Yang kedua karna
adanya kunjungan yang dilakukan oleh pihak sekolah ke SD leb malang yang
mana disekolah tersebut menerapkan program Parent’s Day yang kemudian
pihak sekolah berinisiatif untuk menerapkan program ini di Madrasah
Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Waru I Sidoarjo. Pihak sekolah merasa bahwa
masyarakat dan orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, sehingga partisipasi mereka sangat dibutuhkan untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Maka dari itu program ini diterapkan di

* Wawancara dengan ibu Mila tgl Oktober 2011
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Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Waru I Sidoarjo.  program ini
membutuhkan keterlibatan langsung orang tua dalam pendidikan anak secara
formal.®
Adapun prinsip dan Implikasi program Parent’s Day di MINU 1 Waru
kurek Sari Waru I Sidoarjo diantaranya ialah siswa mampu menghadapi masa
depannya. Sehingga dibutuhkan kemampuan belajar yang harus ditumbuhkan
pada anak yang mencakup:
a) Proses untuk memiliki dan mengolah informasi
b) Proses untuk memiliki keterampilan tingkat tinggi
¢) Proses mengevaluasi hasil belajarnya sendiri
d) Motivasi yang tepat dan proses memiliki konsep ilmu pengetahuan yang
tepat.
Menurut Bapak Hudan adapun bentuk implementasi Parent’s Day di
MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo yaitu:
a) Perencanaan Parent’s Day dalam proses pembelajaran
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh sekolah dalam hal
perencanaan ini adalah:
(i) Mengundang para orang tua murid dan menjelaskan tentang program
Parent’s Day serta maksud dan tujuannya, pihak sekolah terlebih
dahulu memberikan pengertian dan arahan kepada orang tua tentang

apa yang harus mereka lakukan di dalam pelaksanaan program ini.

* Wawancara dengan ibu Salis tgl 5 november 2011
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(ii) Menjelaskan tugas orang tua tentang program Parent’s Day, bahwa
yang memegang kendali dalam program ini adalah orang tua, sehingga
orang tua harus lebih aktif di dalam pelaksanaan program ini,
sedangkan guru hanya menjadi pemantau dalam program ini.

(iif) Memberikan kesempatan kepada orang tua untuk membuat program
dan jadwal sendiri untuk tampil dalam program Parent’s Day, orang
tua dapat memilih program akan mereka sampaikan kepada siswa,
orang tua juga dapat memilih rekan tampil mereka sesuai dengan
keinginan mereka, biasanya sekali tampil bisa dua atau tiga orang.

(iv) Setelah program dan jadwal dibuat, wali murid kemudian menyerahkan
jadwal dan program Parent’s Day ke pihak sekolah kemudian pihak
sekolah memajangnya di papan pengumuman supaya mudah di lihat
dan dingat oleh orang tua murid

(v) Orang tua murid tampil pada program Parent’s Day sesuai dengan
Jjadwal masing-masing

(vi) Bagi orang tua murid yang tidak dapat tampil sesuai dengan jadwal
dapat langsung menghubungi wali kelas, sehingga dapat diganti di hari
sabtu yang lain

(vii) Biaya yang dikeluarkan untuk program Parent’s Day berasal dari

sumbangan orang tua murid sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
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b) Pelaksanaan Parent’s Day dalam proses pembelajaran

Berdasarkan perencanaan yang telah dipersiakan guru dan orang tua
maka langkah selanjutnya ialah melaksanakan program Parant Day sesuai
degan program dan giliran orang tua yang telah ditentukan, adapun
pelaksanaan Paren’ts Day terdiri atas langkah-langkah kegiatan sebagai
berikut:
(i) Guru mengondisikan anak-anak terlebih dahulu sebelum orang tua

masuk ke dalam kelas

(i) Orang tua dipersilahkan masuk, kemudian orang tua mempersiapkan
alat atau bahan terkait dengan mareri yang akan mereka sampaikan.

(iii) Sebelum masuk ke materi, terlebih dahulu orang tua menjelaskan
tentang materi yang akan mereka berikan kepada anak-anak sementara
anak-anak diperintahkan untuk mencat materi

(iv) Kemudian setelah dijelaskan materinya, baru mempraktekkan apa yang
telah disampaikan oleh orang tua

(v) Dalam praktek anak-anak diawasi sehingga tidak terjadi kesalahan.

(vi) Kemudian setelah selesai anak-anak dipersilahkan mengumpulkan hasil
karya yang telah mereka buat

(vii) Kemudian setelah praktek, biasanya anak- anak disuruh untuk
mempresentasikan tentang apa yang telah mereka buat mulai dari

bahan-bahannya sampai proses pembuatannya.
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(viii) Setelah praktek dan presentasi selesai, murid yang kebagian orang
tuanya tampil, dipersilahkan untuk maju dan memperkenalkan orang
tua masing-masing

(ix) dan biasanya setelah mereka selesai memperkenalkan orang tua mereka
ibu guru dan orang tua mereka menyuruh mereka untuk membagikan
oleh-oleh yang disiapkan oleh orang tua yang tampil

(x) Setelah itu anak-anak memakan dengan riangnya apa yang telah
diberikan orang tua kepada anak anak®'

¢) Waktu dan tempat pelaksanaan Parent’s Day

Untuk pelaksanaan program Parent’s Day di mulai setelah setelah
awal tahun ajaran baru, biasanya dilaksanakan setelah anak-anak pertama
kali masuk sekolah dan pelaksanaan program ini dilaksanakan setiap satu
minggu satu kali dan hari yang ditetapkan oleh sekolah dalam pelaksanaan
program ini ialah hari sabtu, karena hari sabtu dirasa cocok dalam
pelaksanaan program ini, sedangkan waktu yang disediakan sekolah dalam
program ini sekitar 1 jam pelajaran atau sekitar 45 menit, waktu yang di
berikan sekolah memang kurang begitu banyak terhadap program ini, maka
dari itu perlu penambahan waktu untuk program ini sehingga apa yang
disampaikan orang tua dapat di fahamami oleh siswa secara komprehensif (
menyeluruh). Sedangkan tempat yang digunakan untuk pelaksanaan

program ini ialah di dalam kelas masing-masing, tapi tidak menutup

¢! Wawancara dengan wakil kepala Madrasah tgl 19 november 2011
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kemungkinan ketika ada materi yang mengharuskan siswa berada di luar
kelas maka siswa atau orang tua akan melakukan kegiatan proses belajar di
luar kelas, misalnya meteri tentang bagaimana menggosok gigi yang benar
observasi dll. Sedangkan orang-orang yang terlibat langsung dalam
program ini ialah, orang tua, murid dan guru. Orang tua disini mempunyai
tugas untuk menyampaikan am.materi yang telah mereka persiapkan dan
menjadi pemeran utama dalam proses pembelajaran. Sedangkan guru
sendiri disini hanya bertugas untuk mengawasi dan menertibkan anak-anak
ketika mereka membuat kegaduhan didalam kelas, penyampaian materi
sepenuhnya diserahkan kepada orang tua. Sedangkan tugas dari muri di sini
ialah menerima materi yang disampaikan oleh orang tua, kemudian mereka
disuruh untuk mencatat apa yang telah disampaikan dan mempraktekkan
apa yang telah mereka tulis, semisal ketika materi yang disampaikan
tentang cara membuat bakso, mereka harus mencatat bahan-bahan yang
diperlukan dalam pembuatan bakso serta mempraktekkan cara membuat
bakso. Kemudian yang terakhir mereka mempresentasikan tentan apa yang
telah mereka dapatkan mulai dari awal hingga akhir.
d) Pembiayaaan dalam program Parent’s Day

Sekolah yang dinilai unggul oleh orang tua minimal memiliki lima
indikator, antara lain adalah kelengkapan sarana-prasarana, visi sekolah,
kedisiplinan, kepala sekolah dan guru yang profesional serta program

sekolah.
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Untuk pembiayaan program Parent’s Day sekolah membebankan
sepenuhnya kepada orang tua murid, dana yang dikeluarkan orang tua
untuk program ini tergantung pada materi yang orang tua berikan kepada
murid, ketika matri yang disampaikan terkait dengan masak-memasak dan
keterampilan maka membutuhkan biaya yang agak banyak, sekitar Rp
70.000 dan dana tersebut ditanggung oleh orang tua yang tampil, akan
tetapi ketika program yang disampaikan terkait dengan kesehatan, seperti
cara menggosok gigi yang benar, maka dana yang dikeluarkan orang tua
hanya sedikit. Akan tetapi orang tua selama ini tidak pernah protes dengan
kebijakan sekolah atas biaya yang dibebankan kepada mereka terkait
dengan program ini, malahan mereka senang dan ikhlas bisa
menyumbangkan ilmu dan materi mereka terhadap sekolah. Sesuai dengan
pernyataan bapak Mashudi bapak dari Bagus, beliau menyatakan

" Saya selaku orang tua tidak pernah protes dengan dana yang
dibebankan oleh sekolah kepada saya terkait program ini, karna itu
semua telah menjadi kesepakatan dari para orang tua, justru saya
merasa senang dengan adanya program ini. Tetapi bisa jadi...ada
sebagian orang tua yang keberatan dengan biaya yang dibebankan
kepada mereka...akan tetapi klo saya pribadi gak keberatan mas... >

Orang tua pada umumnya tidak begitu perhitungan dengan masalah
biaya, jika pendidikan yang diberikan kepada anak-anaknya demi
perbaikan mutu sekolah, artinya, orang tua pada dasarnya mau
berpartisipasi dalam pembiayaaan pendidikan sesuai dengan kebutuhan

sekolah.
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Pelaksanaan Parent’s Day di di MINU Waru 1 Kureksari Sidoarjo
sudah cukup baik, dan kebanyakan orang tua senang dengan adanya
program in.i Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Tutik orang tua dari
Bagus mengatakan, sebagai berikut:

Program Parent’s Day yang dilaksanakan di sini cukup baik,dan
kami merasa senang dengan adanya program ini, karna kami diikut
sertakan dalam proses pembelajaran anak kami. dengan adanya
program ini kami tidak hanya tahu keadaaan anak kami di dalam
rumah saja, akan tetapi kami juga bisa mengetahui keadaan anak-
anak kami ketika berada didalam kelas,kamipun juga senang dengan
adanya program ini, karna program ini banyak memberikan manfaat
kepada kami, contohnya, kami bisa lebih dekat dengan orang tua
murid yang laun,guru-guru disini dan kami juga bisa menanyakan
masalah —masalah yang dihadapi anak kami di kelas, dan juga
bagaimana kami harus bertidak di luar kelas terhadap pendidikan
anak kami, pokoknya banyak mas manfaatnya®.......

Keberhasilan MINU Waru [ Kureksari Sidoarjo Di dalam
pengelolaan  Parent’s Day adalah keberhasilannya dalam menciptakan
suasanya belajar yang menyenangkan bagi anak-anak. Mereka selalu
senang dan bersemangat ketika hari sabtu datang, bahkan hari sabtu itulah
yang mereka tunggu. Karna dihari itu biasanya mereka dapat belajar sambil
bermain , kemudian setelah selesai belajar, biasanya mereka mendapatkan
sesuatu dari orang tua murid, baik berupa makanan ataupun snack.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Igbal kelas 3 A, dia mengatakan:

Saya senang dengan adanya program Parents Day, dan saya paling
semangat sekolah pada hari sabtu, karna biasa ada program Parents

Day pada hari itu, biasanya kami selalu dapat jajan setelah pelajaran
selesai. Saya juga merasa senang dan bangga kepada orang tua saya

* Wawancara dengan orang tua murid tgl 12 November 201 1
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karna orang tua saya ternyata juga bisa mengajar seperti ibu dan bapak
63
guru™...........

Adapun manfaat yang diperoleh dari implementasi Parent’s Day
menurut Bapak Hudan banyak sekali, baik itu terhadap sekolah, orang tua
dan siswa. Manfaat terhadap sekolah misalnya, sekolah lebih dekat dengan
orang tua murid, kemudian sekolah juga bisa memanfaatkan orang tua
murid untuk bisa membantu pihak sekolah dalam banyak hal, seperti
materi, tenaga serta pikiran dan ide-ide mereka. Sedangkan manfaat bagi
orang tua yaitu orang tua bisa mengetahui keadaan anak mereka ketika
didalam kelas, lebih dekat dengan guru-guru dan orang tua murid yang
lain, serta mendapatkan pengalaman yang berharga yaitu menjadi seorang
guru di sekolah. Sedangkan manfaat bagi bagi siswa ada beberapa manfaat,
antara lain: Anak belajar tanpa paksaan, Anak mempunyai keinginan
sendiri untuk belajar; Belajar merupakan hal yang menyenangkan, Anak
mampu mengaplikasikan materi yang telah disampaikan dengan kehidupan
sehari-hari, anak tidak hanya paham di ranah kognitifnya saja akan tetapi
anak jugak mampu mengasah ranah pskimotornya dengan cara
mengaplikasikan dalam keseharian meraka dari apa yang mereka dapatkan,
anak juga terpicu daya kritis dan curiosity-nya (rasa ingin tahu), kreatif
dalam berpikir, bersosialisasi, berbudi pekerti luhur dan anak juga dapat

mengasah intelektualnya dengan baik.

* Wawancara dengan siswa tgl 10 januari 2011
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Di dalam penerapan pendidikan program Parent’s Day di sekolah
MINU Waru I Kurek Sari Sidoarjo dimana orang tua terlibat langsung
dalam pendidikan anak secara formal yang dilakukan secara mandiri oleh
sekolah yang melibatkan semua kelompok yang terkait dengan masalah
(stakeholders) bisa dikatakan cukup bagusa, akan tetapi masih ada
beberapa hal yang harus dibenahi oleh pihak sekolah, salah satunya adalah
pengembangan SDM masyarakat.

Untuk merealisasikan Parent’s Day, maka perlu didukung oleh
pengembangan masyarakat di sekolah tersebut. Sebagaimana dikemukakan
bahwa masyarakat sekolah mengandung arti semua warga sekolah yang
selalu berusaha mengejar dan mengembangkan kepandaian atau keahlian
secara terus menerus sesuai dengan bidang/tugasnya komitmen terhadap
kualitas memiliki dan mengembangkan rasa tanggung jawab moral, sosial,
intelaktual, dan spiritual; serta memiliki dan mengembangkan rasa
kesejawatan atau team work, sehingga kemudian ketikan SDM dari
masyarakat khususnya orang tua bagus, maka akan berdampak positif pada
perkembangan anak.

Adapun keberhasilan yang ingin dicapai dalam program ini adalah
meningkatkan partisipasi orang tua dan untuk memberikan kesemptan
kepada orang tua untuk ikut berpartisipasi dalam pendidikan anak-anaknya.
Sedangkan untuk anak-anak yaitu untuk memberikan penemuan-penemuan

atau pengalaman-pengalaman baru sebagai perolehan hasil belajar,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



99

menuntun  anak dalam mengolah perolehan hasil belajar, memacu
kemampuan kreavitas anak. Dan yang paling penting adalah anak belajar
tanpa paksaan, anak mempunyai keinginan sendiri untuk belajar, belajar
merupakan hal yang menyenangkan dan anak mampu mengaplikasikan
materi yang telah disampaikan dengan kehidupan sehari-hari.

Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, dapat di temukan bahwa
implementasi program Parent’s Day merupakan solusi yang tepat dalam
meningkatkan partisipasi orang tua sesuai dengan harapan orang tua dan
tujuan pendidikan nasional.

2) Bentuk Program Parents Day Di Minu Kureksari Waru | Sidoarjo.

Peranan orang tua sangatlah penting terhadap perkembangan serta
pengetahuan anak. Peranan ini sangatlah penting dan menjadi hal yang sangat
mendasar, tidak hanya itu banyak kemungkinan yang akan terjadi diera saat
ini. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan meliputi
pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi
lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan
kebijaksanaan. Untuk mewujudkan semua itu maka dibutuhkan kurikulum

yang efektif agar apa yang dicita-citakan terwujud.
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Kurikulum atau bahan ajar yang ada di dalam program Parents Day
diserahkan sepenuhnya kepada orang tua, sehingga guru disini hanya bertugas
untuk mengumpulkan hasil dari kesepakatan orang tua tentang program apa
yang akan mereka tampilkan. memang tidak mudah mengajak orang tua
terlibat dalam kegiatan program sekolah. Apalagi orang tua disuruh untuk
embuat program sendiri untuk sekolah, akan tetapi setelah mendapatkan
pemahaman dari pihak sekolah, orang tua banyak yang antusias dengan
program ini. Untuk memilih materi dan bahan ajar, orang tua biasanya
berembuk dengan orang tua murid yang lain yang mendapat bagian untuk
tampil tentang materi apa yang ingin mereka sampaikan uk tampil di kelas.

Untuk materi ajar, orang tua dapat menggunakan buku-buku yang ada
di toko buku. Mereka juga dapat memilih buku yang paling disukai anak tanpa
tergantung keharusan memilih buku dari penerbit tertentu.

Materi yang di berikan oleh orang tua diharapkan dapat mencerminkan
kegiatan untuk membangun kemampuan kepribadian anak dan membangun
kemampuan keterampilan sainteks (kognitif, bahasa, seni, kemandirian dan
sosial emosional). biasanya Kegiatan proses pembelajaran tersebut dilakukan
dengan metode pengajaran bermain sambil belajar melalui keteladanan,
mendengar, mempraktekkan, menirukan dan mempresentasikan. Pendekatan

pembelajaran dalam Parent’s Days haruslah berorientasi pada prinsip-prinsip
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perkembangan anak, kebutuhan anak, menggunakan pendekatan tematik,
kreatif dan inovatif,.%*

Setelah mengadakan wawancara dengan orang tua, dan guru penulis
menemukan beberapa data mengenai program yang orang tua siapkan untuk
Parents Day di MINU I Kureksari Waru Sidoarjo

Program-program yang disiapkan oleh orang tua memang cukup
beragam, akan tetapi menurut penulis bukan masalah program yang diberikan
orang tua anak itu seperti apa, melainkan bagaimana kemudian kemampuan
orang tua untuk bisa menyampaikan program tersebut kepada anak didik
sehingga anak didik mudah untuk mengolah informasi yang disampaikan oleh
orang tua kepada mereka. sehingga anak dapat mempraktekkan serta dapat
mempresesntasikan tentang apa yang telah mereka dapat dari orang tua
mereka. Kemudian yang paling penting adalah anak belajar tanpa paksaan,
anak mempunyai keinginan sendiri untuk belajar, belajar merupakan hal yang
menyenangkan dan anak mampu mengaplikasikan materi yang telah
disampaikan dengan kehidupan sehari-hari.

Program-program yang disediakan oleh orang tua memang cukup
beragam dan menarik, kalau penulis amati semua program yang ada cukup
bagus, karena mungkin bagraud dari orang tua berbeda-beda, sehingga
program yang di buat berbeda-beda. Program yang ada dalam program ini

dapat dikategorikan menjadi beberapa begain, yaitu:

* Wawancara dengan ibu Anis tgl 5 oktober 2011
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a) Pengembangan bahasa asing, biasanya program yang dibuat oleh orang tua
bagaimana kemudian anak-anak bisa terampil dalam menggunakan bahasa
asing yang baik dan benar.

b) Keterampilan, biasanya dalam hal ini orang tua mengasah keterampilan
anak bagaimana kemudian mereka mempunyai kreatifitas di dalam kelas,
banyak sekali program terkait dengan hal ini, seperti membuat kerajinan
dari kaleng bekas, membuat bunga, membatik dll

¢) Kulinier atau masak memasak, kebanyakan yang ditampilkan orang tua
dalam program ini yaitu masak-memasak, dan biasanya anak-anak paling
senang dalam program ini, biasanya orang tua membuat mie capcay, roti
bakar, kolak dll

d) Kesehatan, biasanya jarang sekali orang tua yang membuat program
tentang masalah kesehatan, akan tetapi ada juga yang membuat program
ini karna dirasa perlu bagi anak-anak mereka, biasanya terkait dengan
kesehatan orang tua menjelaskan tentang bagaimana menggosok gigi yang
baik dan benar.

Adapun untuk mengetahui contoh program yang dibuat oleh orang tua

dalam program Parent’s Day bisa dilihat dalam tabel dibawah ini.
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JADWAL KEGIATAN “ PARENTS’ DAY”

KELASTA
MINU WARU 1
NO Hari dan Tanggal Kegiatan Wali Murid dari
*“ Making Delicious Meat Balls. .. Rana Fiona Marcelia
1 Sabtu, 6 November g i Risda Dwi Maydiva
=010 (membuat Bakso lezaaat..) Dini Amalia
R _ Chessa Adya
5 | Sabtu, 13 November Berkreasi membgat Chocolate Khairunnisa
2010 Balls Zakiyah Salsabila
M. Fahrizal Airlangga
Sabtu, 20 November X < Nadiah Salsabila
3. 2010 Membuat es buah Rahmah
Tasya Nur Aini
* Cara merawat kesehatan tubuh” Annisah Fitriyah S
4. | Sabtu, 27 November i
* 12010 " Membuat.Plgurz% Foto untuk Rifqi Dafa Qur’ani
meja belajar”
5. | Sabtu, 8 Januari 2011 Keielsmpian: Bompiiwatog. |
warna
Mg b BMapped Aufa ‘Isywar Rahmany
chocolate™ M. Fahad Abdillah.
6. | Sabtu, 15 Januari 2011 i L b
* Berkreasi dengan kertas lipat Lanue aulin Dwi
(origami) “ Rahmanti
“ Asyiknya belajfr Bahasa Inggris M. Agus Alfansyah
7. | Sabtu, 22 Januari 2011 :
“Membuat kerajinan dari pelepah Salwa Zahratul Qalbi
pisang” Imam Ahmad Fauzi
8. | Sabtu, 29 Januari 2011 | “Membuat kerajinan pencil hias” Jihan Nafisah
Divia Usthufania
g = e, ) M. Syahrul Fitroni
9. | Sabtu, 5 Pebruari 2011 Membuat keterampilan Mardliyah Liliyah K
Desy Cinta Ashabal
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Jannah
“ Belajar mencetak (Sablon) “ 4 & .
10. | Sabtu, 12 Pebruari 2011 . (rablon) M. Nawaf N. Al-Fadhil
* Asyiknya membuat kue lemper” | - Bima Prahasta
- M. Alfan Fahrizal
11. | Sabtu, 19 Pebruari 2011 “ Membuat es Juice “ - Firdausi Nuzula
- Robin
*“ How to introduce our self” - M. Hifdhul Islam
12. | Sabtu, 26 Pebruari 2011 Qur’any

Catatan :
1. Pembelajaran ke-1 akan dimulai pada pukul 08.30 — 09.10
Pembelajaran ke-2 akan dimulai pada pukul 09.10 — 09.40
2. Bagi wali murid yang berhalangan pada jadwal yang telah ditentukan dapat
mencari ganti sendiri dengan memberikan informasi kepada wali kelas.
3. Demikian jadwal “ Parents’s Day “ ini kami buat, Atas perhatian dan

kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wali kelas [ A
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JADWAL KEGIATAN “ PARENTS DAY”

KELASII B
MINU WARU 1

Sehubungan dengan belum adanya wali murid yang memberikan jadwal

kesanggupan untuk program micro Teaching Parents Day, maka berikut telah

kami susun jadwal micro teaching sebagai berikut :

NO Hari dan Tanggal Kegiatan Wali Murid dari
- Azmil Khafidhoh Munir
1. | Sabtu, 6 November 2010 Create things with plastisin - M. Rafi Asgaf
- M. Zidan Al-Abror
» | Sabtu, 13 November How to keep healthy * Mlgbal Manlana
" 12010 - M. Ferdian Syafruddin
- Malika Zahra Akila
Sabtu, 20 November . .
312010 i S i - Widya Pratiwi
Sabtu, 37 November - Siti Hardini Ainur Rahma
+ 2010 MasnedeisoRTuice - Awalinda Karin Aldana
- M. Hasby Ashidiq
5. | Sabtu, 8 Januari 2011 Making toaster bread - M. Salman Alfarisi
- Nanda Titalpta Rizki Z
- Jihan Nibras Jauharah
6. | Sabtu, 15 Januari 2011 Making flowers from corn leaves | - Sinta Nahdiya
- Conversation in English - Shafira Divana Hapsari
7. | Sabtu, 22 Januari 2011 - Games : Flash card - M. Hean adittya Marbun
Lb
. Observation of Science i Adn.lda Yusg Maulida
8. | Sabtu, 29 Januari 2011 (how 1o safe firc) Imni
¥ 2 - Fitra Kurnia Saputra
: Making flowers from candies on the | = M. Citra Ma’Arif
9. | Sabtu, 5 Pebruari 2011 encil - ML Akhmal Bakhis
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- Games : Puzzle : o
Sabtu, 12 Pebruari 2011 - - M. Haikal Ali ‘Ammar

- Giving colors - Fandini Trinatasya

) ) - Galuh Nastiti
Sabtu, 19 Pebruari 2011 Making Ice Cream - Zhafira syarafina
Rachman

- Celebrate birthday party - Ismuha Jamarotul Kh M.
Sabtu, 26 Pebruari 2011 - Sing a song - Tajuddin Yusuf

- Telling story - Lia Ainun Dahriyah

Catatan :

1. Pembelajaran ke-1 akan dimulai pada pukul 09.05. Wib.

2. Bagi wali murid yang berhalangan pada jadwal yang telah ditentukan, dapat
mencari ganti sendiri, kemudian segera konfirmasi pada wali kelas.

3. Demikian jadwal Micro Teaching ini kami buat, atas perhatian dan
partisipasinya kami ucapkan banyak terimakasih.

Wali kelas II B

Memang terkait dengan program yang dibuat oleh orang tua cukup
beragam dan menarik, akan tetapi dalam program Parent’s Day yang
terpenting bukan masalah program apa dalam yang telah orang tua buat, akan
tetapi keterlibatan orang tua langsunglah yang dibutuhkan oleh pihak sekolah
dalam hal ini, karna dengan terlibat langsung orang tua akan mengerti dan
sadar betapa sulitnya menjadi guru sehingga mereka bisa menghagai
perjuangan guru-guru dalam mendidik anak-anaknya. Selain mereka faham

tentang sulitnya menjadi guru mereka juga mengetahui bagaiman tingkah laku
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anak mereka didalam kelas serta masalah-masalah apa saja yang dihadapi oleh
anak mereka, sehingga mereka dapat mengkonsultasikan masalah amnak
mereka dengan guru-guru serta meminta pendapat bagaimana tindakan yang
seharusnya diambil oleh mereka terhadap anaknya.

3) Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Parents Day Di
MINU I Kurek Sari Waru Sidoarjo.

Untuk mewujudkan proses belajar-mengajar yang kondusif dan efektif
dalam pelaksanaan program Parent’s Day maka diperlukan dukungan dan
kerjasama dari berbagai pihak. Baik itu guru, orang tua dan juga murid. Di
dalam prosess pembelajaran Paren’ts Day perlu adanya strategi pembelajaran
yang relevan dan efektif bagi anak-anak, sehingga kemudian mereka merasa
senang dan tidak jenuh berada di dalam kelas. Sebagai salah satu usaha yang
dilakukan oleh orang tua dalam proses pembelajaran agar anak-anak tidak
jenuh didalam kelas adalah dengan membuat anak-anak nyaman didalam
kelas agar siswa bisa menangkap materi yang disampaikan oleh orang tua..
Dan yang paling penting adalah anak belajar tanpa paksaan, anak mempunyai
keinginan sendiri untuk belajar, belajar merupakan hal yang menyenangkan
dan anak mampu mengaplikasikan materi yang telah disampaikan dengan
kehidupan sehari-hari.

Disamping itu, jika sekolah menyelenggarakan program Parent’s Day,
maka sekolah khususnya kepala sekolah harus menjalin  komunikasi yang

baik dengan orang tua sehingga orang tua tidak merasa terbebani dengan
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adanya program ini. Pada dasarnya, tugas dari sekolah ialah membantu orang
tua dalam mendidik anaknya, sedangkan orang tua adalah pendidikyang
pertama dan utama bagi anak-anaknya, sehingga Orang tua dalam
pembentukan karakter anak sangat diperlukan eksistensinya. Tanpa
pendidikan dari orang tua anak kecenderungan akan memiliki kkarakter yang
kurang baik . ketika orang tua terlibat secara langsung dalam pendidikan
anaknya, maka orang tua akan selalu dapat selalu memperhatikan keadaan dan
perkembangan anaknya, baik disekolah ataupun di luar sekolah.
Bagaimanapun keadaan orang tua adalah sebagai penyetir atau pemegang
kendali bagi anak-anaknya. Karena itu jika anak sudah tidak berada pada
jalur yang kurang baik, maka akan resahlah orang tua tersebut. Dan apabila
orang tua menginginkan kebahagiaan anak-anaknya , maka orang tua harus
memperhatikan setiap perkembangan anaknya.

Dalam hal ini orang tua banyak yang sadar akan pentingnya partisipasi
mereka di dalam pendidikan, hal ini terbukti dengan adanya respon yang
positif serta Minat yang tinggi dari orang tua terhadap program Parent’s Day
ini, karna tanpa adanya respon yang positif dan minat dari orang tua, maka
program ini tidak akan berjalan dengan baik. sehingga hal ini menjadi factor
pendukung bagi pelaksanaan program ini.

Faktor lainnya yang tidak kalah urgenny yang juga ikut pula
berpengaruh sebagai faktor pendukung dalam pelaksanaan Parent’s Day

adalah:
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a) Partisipasi orang tua untuk membiayai pelaksanaan program Parents Day,
tanpa adanya dana dari orang tua, maka program ini tidak akan berjalan
dengan baik.

b) Sarana dan prasarana yang memadai. Parents Day tentu saja
membutuhkan berbagai sarana dan prasarana, alat, dana dan waktu yang
cukup besar agar dapat mendukung imlplementasi Parent s Day

¢) Rata-rata siswa mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, sehingga akan
mempermudah implementasi Parent’s Day, karena ketika orang tua
menyampaikan materi akan lebih cepat dan mudah untuk difahami oleh
anak.

d) Dukungan dari pemerintah dan beberapa stakeholder lainnya. Tanpa
adanya dukungan dari pemerintah dan beberapa stakeholder lainnya,
pelaksanaan Parent’s Days tidak akan bisa berjalan dengan baik.

¢) Adanya dukungan dari sekolah untuk menjalin hubungan yang baik
dengan orang tua, sehingga orang tua tidak sungkan untuk bersilaturrahmi
kesekolah.

Dalam aplikasinya beberapa faktor tersebut harus dapat berinteraksi

dan bekerjasama dengan baik. Program Parent’s Day yang diterapkan di

Madrasah Ibtidaiyah Kurek Sari I Sidoarjo tidak akan terlaksana dengan baik

tanpa adanya dukungan dan partisipasi aktif dari orang tua. Perlu diingat,

bahwa partisipasi orang tua dalam program ini menjadi factor hal yang paling

utama, sehingga seluruh pihak sekolah harus mampu menjaga hubungan yang
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baik dan selalu berkomonikasi secara aktif agar mereka merasa diakui
eksistensinya.

Dalam pelaksanaan program Parent’s Day tentu tidak selancar seperti
yang diharapkan, semua itu tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang ada,
adapun hambatan-hambatan itu menurut ibu Anis diantaranya :

a) Terbatasnya waktu, waktu yang diberikan kurang begitu cukup untuk
program ini, sehingga dalam penyampaiannya kurang maksimal.
Materi yang harus disampaikan memiliki alokasi waktu 1 jam pelajaran
yaitu sekitar 45 menit dalam satu minggu sehingga kedalaman materi
dianggap kurang, cukup dalam program ini. Sehingga orang tua dan siswa
memerlukan jam tambahan, karena materi yang diharapkan mencakup
semua ranah, baik itu kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga waktu
yang begitu sedikit dimungkinkan untuk tidak mencapainya. Penyusunan
materi masih dirasa sulit bagi sebagian orang tua karena penyusunannya
harus lengkap dan menyeluruh. Akan tetapi masih banyak juga orang tua
yang belum mampu menyusun perencanaan materi untuk disampaikan.
Terbatasnya waktu masih menjadi kendala bagi para orang tua. waktu
yang diberikan kurang begitu cukup untuk program ini, sehingga dalam
penyampaiannya kurang maksimal. Maka dari itu waktu yang ada perlu

ditambah agar materi yang disampaikan bisa secara maksimal.
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b) Kurangnya kepercayaan diri dari orang tua untuk mengajar di dalam kelas,
karna mereka masih belum terbiasa mengajar untuk mengajar,
kepercayaan diri dari orang tua merupakan suatu mudal yang sangat
berharga dalam proses pembelajaran, karena ketika orang tua mempunyai
kepercayaan diri maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Anis di atas, hanya pada awal-
awalnya saja para orang tua mengalami sedikit ketegangan dalam proses
pembelajaran di kelas, disebabkan mereka harus beradaptasi terlebih
dahulu. Namun hal itu tidak berlangsung lama, hanya pertama kali mereka
tampil saja, ketika mereka tampil untuk kedua kalinya mereka sudah bisa
beradaptasi dan tidak merasa gugup dan canggung lagi dalam proses
pembelajaran

¢) Minimnya pemahaman sebagian orang tua terhadap pentingnya partisipasi
mereka dalam dunia pendidikan

d) Kurangnya pelatihan dari sekolah untuk mempraktekkan proses
pelaksanaan pembelajaran yang benar, misalnya ada pembukaan, materi
pokok serta penutup. factor penysunan rencana pelaksanaan pembelajaran
harus di ajarkan kepada para orang tua, schingga orang tua tidak gugup
dan merasa percaya diri untuk tampil didalam kelas dan juga mereka tahu
langkah-langkah apa yang akan mereka lakukan ketika berada didalam

kelas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



112

e) Tidak adanya alokasi dana dari sekolah untuk kegiatan program ini, dana
untuk pelaksanaan program ini didapat dari partisipasi/atau sumbangan
dari orang tua. Tidak adanya alakosi dana dari sekolah merupakan factor
yang menghambat juga dalam pelaksanaan ini, sebab masalah uang adalah
masalah yang sangat sensitive, sehingga paling tidak ada alokasi dana dari
sekolah untuk program ini untuk menunjukkan bahwa sekolah mempunyai
tanggung jawab terhadap program ini, dikwawatirkan ketika tidak adanya
alokasi dana dari sekolah, orang tua merasa sekolah hanya memanfaatkan
mereka saja untuk kepentingan sekolah saja. Menurut penulis harus ada
alokasi dana untuk program ini, paling tidak pengeluaran orang tua
stengahnya ditanggung oleh sekolah, akan tetapi ketika orang tua tidak
mau menerima uang dari sekolah,maka uang tersebut dimasuk dalam kas
sekolah. Yang terpenting sckolah harus menunjukkan kepada orang tua
bahwa mereka bertanggung jawab atas program ini, mulai dari,
perencanaan, pelaksanaan bahkan juga pembiayaan program ini.

f) Rendahnya bahasa inggris orang tua, kebanyakan orang tua siswa dalam
program ini menggunakan bahasa Indonesia sehingga perlu adanya
pelatihan bahasa asing bagi orang tua. Oleh sebab itu sekolah perlu
membekali para orang tua untuk memperdalam bahasa asing mereka
sehingga akan berdampak positif pula bagi pengembangan bahasa asing si

anak.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang implementasi Parent’s Day dalam
meningkatkan partisipasi orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama

Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Bahwa penerapan Parent’s Day sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi
orang tua Hal ini dapat dilihat dengan antusiasme para orangg tua dalam
program ini, mulai dari perencanaan, pembuatan program, pelaksanaan dan
juga pembiayaan dalam program ini.

2. program yang diberikan oleh Orang tua kepada anak dapat dikatagorikan
dalam beberapa aspek, yaitu pengembangan bahasa asing, keterampilan,
kulinier atau masak-memasak dan juga kesehatan.

3. Manfaat program Parent’s Day bagi sekolah, orang tua dan siswa adalah
pertama, terhadap sekolah yaitu sekolah lebih dekat dengan orang tua murid,
kemudian sekolah juga bisa memberdayakan orang tua murid untuk bisa
membantu pihak sekolah dalam banyak hal, seperti materi, tenaga, pikiran dan
ide-ide mereka. Kedua Manfaatnya bagi orang tua yaitu orang tua bisa
mengetahui keadaan anak mereka ketika didalam kelas, lebih dekat dengan
guru-guru dan orang tua murid yang lain, serta mendapatkan pengalaman
yang berharga yaitu menjadi seorang guru di sekolah. Ketiga, Manfaanya bagi
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siswa ada Anak belajar tanpa paksaan, Anak mempunyai keinginan sendiri
untuk belajar, anak lebih senang di dalam kelas dan anak juga bisa

mengembangkan keratifitas mereka.

B. Saran-Saran
Berdasarkan  dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan penulis
diatas, kemudian penulis memberikan saran-saran yang disampaikan pada obyek

penelitian, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kurek Sari Waru 1

Sidoarjo dan lingkungan pendidikan pada umumnya. Adapun saran-saran

tersebut adalah:

I. Kepada Kepala madrasah dan guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul
Ulama Kurek Sari Waru 1 Sidoarjo untuk terus menjaga komonikasi yang
baik dengan orang tua serta meningkatkan kualitas pendidikan di lembaganya
dengan tetap menerapkan program Parent s Day , karna masyarakat dan orang
tua adalah salah satu aspek untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Kepada orang tua agar selalu aktif dalam program ini, karna tanpa partisipasi
orang tua maka program ini tidak akan berjalan dengan baik, serta orang tua
juga harus lebih kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar sehingga
anak-anak tidak merasa bosan didalam kelas dan  anak-anak lebih

bersemangat di dalam kelas.
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3. Kepada Siswa hendaklah selalu mengembangkan kemampuan kalian baik itu
didalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga kalian bisa selalu

berprestasi dimanapun kalian berada.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR PUSTAKA

A. Purtanto, Pius, 1994 Kamus llmiah Populer, Surabaya. Arkola

Ahmadi, H. Abu,1991 llmu Pendidikan Jakarta. Rineka Cipta

Aisyah, Dewi 2001Sosok Ibu Rumah Tangga Yang Sukses, Surabaya. Putra Belajar
Asrohah Hanun, Modul Manajemen Sekolah Efektif Jurusan Kependidikan Islam
Azra, Azyumardi,2006 Pc;radigma Baru Pendidikan Nasional Jakarta. Buku Kompas

Bakir Pasmawi, Yusuf 1987 Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak,

Semarang_. Dino Utama

Balson Maurice, 1997 Bagaimana Menjadi Orang Tua yang Baik, Jakarta. Bumi
Aksara

bin al-Hajjaj, Abu al-Husain,1998 Shahih Muslim, 1987 Riyadl. Baitu al-Afkar al-

Dauliyah li al-Nasyr wa al-Tauzi

Departemen Agama RI, 1983 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta. Proyek

Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,

Dwiningrum, Astuti, 2011 Desentralisasi Dan Partisipasi Masyarakat ( Yokyakarta:

Pustaka Pelajar).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




Hadi. Sutrisno1991 Metodologi Research Jilid I, Yogyakarta. Yayasan Penerbitan

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada
Hasbullah, 2005 Dasar-dasar llmu Pendidikan ] akarta, PT. Raja grasindo Persada
Hidayah, Rifa, 2009 Psikologi Pengasuhan Anak. Malang. UIN-Malang Press

IKAPI, Anggota, 2009 SISDIKNAS 2009 Bandung. Fokusmedia
Jalaluddin Abdur Rahman ,Abu Bakar As-Suyuthi,1989 Al-jami’us Shoghir,

Bandung. Al-Maarif,

Koeswara, dkk 1999 Metode dan Masalah Penelitian Sosial .Bandung. Refika

Aditama

Latif, Abdul. 2006. Perencanaan Sistem Pengajaran PAI Bandung. Pustaka Buni

Quraisy

Lya Sofyan Yacub Y. Al-Barry, Dahlan, 2003 Kamus Induk Istilah limiah Surabaya

.Target Press Surabaya

Mansur, 2009 Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta, Pustaka. Pelajar
Moleong, lex 2005 Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung. PT Remaja

Rosdakarya
Mujiran, Paulus 2002 Pernak-Pernik Pendidikan, Yogyakarta. Pustaka Pelajar

Mulyasa, 2002 Manajemen berbasis Sekolah, Bandung: PT. Remaja Posdakarya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Mulyasa, 2003 Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung. PT. Remaja

Posdakarya,
Mulyasa, E 2002 Manajemen Berbasis Sekolah Bandung. PT. Remaja Posdakarya

Nasri Sundarini, Moh, 2002 Kewirausahaan Santri, Bimbingan Santri Mandiri,

Jakarta. PT. Citra Yuda
Nasution.S 1994 Sosiologi Pendidikan, Jakarta. Bumi Aksara

Purwanto , Ngalim. 1998 llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, Bandung. Remaja

Rosda Karya

Purwanto, Ngalim,2006 Administrasi dan Supervisi Sekolah, Bandung. Remaja

Rosda Karya

Sagala, 2009 Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan. Bandung.

Alfabeta

Setyosari, 2001 Model Pembelajaran Konstruktivistik: Sumber Belajar, Kajian Teori
dan Aplikasinya. Malang. LP3UM
Suhairimi 2006 Prosdur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik Jakarta PT.Rineke

Cipta

Suryadi Ace dan Tilaar H.A.R 1993 Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu

Pengantar, Bandung. PT.Remaja Rosdakarya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tilaar.H.AR 1999 Pendidikan Kebudayaan Dan Masyarakat Madani Indonesia
Bandung, PT. Remaja posdakarya
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional dan

Penjelasannya Bandung. Citra Umbara

Zubaedi,2006 Pendidikan Berbasis Masyarakat, Yogyakarta. Pustaka Pelajar
Wawancara dengan ibu Anis tgl 5 Oktober 2011

Wawancara dengan ibu Mila tgl Oktober 2011

Wawancara dengan ibu Salis tgl 5 November 2011

Wawancara dengan kepala Madrasah 16 Agustus 2011

Wawancara dengan orang tua murid tgl 12 November 2011

Wawancara dengan siswa tgl 10 Januari 2012

Wawancara dengan wakil kepala Madrasah tgl 19 November 2011

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



